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ABSTRAK 

 

 

Azizah Maharani, Hubungan antara Pekerja Wanita dengan Kondisi Sosial 

Ekonomi di Pabrik Sepatu (Studi Korelasional: Sindangpalay, Kota Sukabumi). 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Jakarta, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pekerja wanita 

dengan kondisi sosial ekonomi di pabrik sepatu. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan studi korelasional. 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah secara cluster sampling 

(perdaerah). Populasi penelitian ini adalah pekerja wanita di pabrik sepatu GSI dan 

PT. Pratama Abadi Industri (JX) yang berdomisili di Desa Sindangpalay.  

Hasil penelitian ini memperoleh persamaan regresi linier sederhana Ŷ =
 36,563 +  0,619X. Koefisien korelasi Pearson product moment diperoleh sebesar 

rxy = 0,594; yang artinya ada hubungan atau korelasi yang positif antara variable X 

(pekerja wanita) dengan variabel Y (kondisi sosial ekonomi). Berdasarkan 

perhitungan signifikansi koefisien korelasi atau uji-t diperoleh thitung (2,742) > ttabel 

(1,692), sehingga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pekerja 

wanita di pabrik sepatu dengan kondisi sosial ekonomi, sehingga koefisien 

determinasi yang didapat yaitu 35,2%. Sisanya sebesar 64,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

Kata kunci: pekerja wanita, kondisi soisal ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini negara-negara berkembang sedang melakukan percepatan 

dan perluasan pembangunan menuju tahap negara maju atau berubah 

menjadi negara industri baru. Sama halnya dengan negara berkembang 

lainnya, Indonesia sedang memasuki tahap negara industri baru yang 

menekankan transformasi melalui pembangunan nasional. Pembangunan 

nasional bertujuan guna mewujudkan kehidupan masyarakat yang sejahtera, 

karena tingkat kesejahteraan masyarakat adalah salah satu acuan sebuah 

negara untuk dapat dikatakan menjadi negara maju, industri baru, atau 

berkembang. 

Pembangunan nasional terdiri dari beberapa bidang, salah satunya 

yaitu pembangunan di bidang industri. Pembangunan di bidang industri 

berfungsi untuk membentuk struktur ekonomi yang seimbang dan kokoh 

sehingga mampu menciptakan landasan ekonomi yang kuat dan mandiri. 

Tak kalah pentingnya, pembangunan ini harus dilakukan secara terpadu dan 

berkelanjutan, sehingga dapat memberikan sumbangan besar terhadap 

kesejahteraan masyarakat Indonesia.  



2 
 

 
 

Perkembangan sektor industri tidak terlepas dari adanya investasi, 

baik itu investasi asing maupun investasi dalam negeri yang ditandai dengan 

banyaknya pembangunan pabrik di berbagai daerah di Indonesia, termasuk 

Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Kabupaten Sukabumi 

menduduki peringkat ke 13 dari 26 kota dan kabupaten se-Jawa Barat pada 

tahun 2011 dalam pembangunan Industri besar. Industri besar yang 

didirikan di Kabupaten sukabumi salah satunya berupa pabrik sepatu. 

Terdapat 2 pabrik sepatu di Kabupaten Sukabumi, diantaranya yaitu PT. 

Pratama Abadi Industri (JX) dan GSI yang memiliki pegawai dari berbagai 

daerah di Pulau Jawa, namun hampir 70% berasal dari kabupaten dan Kota 

Sukabumi.1  

Meskipun letak pabrik sepatu berada di daerah Kabupaten 

Sukabumi, namun tak sedikit pekerja pabrik sepatu berasal dari daerah Kota 

Sukabumi. Hal ini dikarenakan jarak antara pabrik sepatu dengan daerah 

kota relatif dekat, baik dengan menggunakan kendaraan pribadi maupun 

kendaraan umum.Tak hanya jarak, pemicu ketertarikan pekerja yang berasal 

dari Kota Sukabumi untuk bekerja di pabrik sepatu adalah kemudahan 

dalam seleksi administrasi. Calon pekerja yang melamar di kedua pabrik 

sepatu tersebut diharuskan mengisi formulir yang telah disediakan oleh 

pihak perusahaan, melampirkan SKCK,  fotocopy KTP, Kartu Keluarga,  

dan fotocopy ijazah terakhir minimal SMA.  

                                                           
1 Data lapangan pribadi 
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Persyaratan pendidikan terakhir minimal lulusan SMA ini tak 

menghambat proses seleksi masuk bagi calon pekerja yang hanya memiliki 

ijazah SMP maupun SD. Mereka dapat memanipulasi ijazah milik tetangga 

yang lulus SMA dengan membayarkan sejumlah uang.2 Faktor jarak dan 

kemudahan dalam seleksi administrasi ini, juga menjadi dua alasan utama 

pekerja wanita yang tinggal di Desa Sindangpalay, Kota Sukabumi untuk 

memilih bekerja di pabrik sepatu.  

Sindangpalay adalah sebuah desa dengan lebih dari 78% wanita usia 

produktif yang bekerja sebagai ibu rumah tangga. Namun, sejak tahun 2015, 

tak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, 50% wanita usia produktif di 

Desa Sindangpalay telah banyak berperan aktif dalam kegiatan sosial 

ekonomi.3 Peran kaum wanita dalam kondisi sosial ekonomi di Desa 

Sindangpalay dapat dilihat dari keberadaan pekerja wanita. Fenomena 

pekerja wanita yang tidak asing lagi di kalangan masyarakat Sindangpalay, 

lambat laun menggeser stigma masyarakat yang kini menganggap pekerja 

wanita lebih di hormati karena mereka dapat menghasilkan uang dan 

membantu perekonomian keluarga. Realitas ini menunjukkan bahwa 

emansipasi wanita khususnya dalam kegiatan sosial ekonomi telah meluas 

hingga ke pedesaan.  

Pekerja wanita di Desa Sindangpalay, sebagian besar adalah pekerja 

wanita yang menjadi pekerja di pabrik sepatu. Tak hanya pertimbangan 

                                                           
2 Data lapangan pribadi 
3 Arsip Desa Sindangpalay 2015 
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jarak dan seleksi administrasi yang cukup mudah, alasan utama lain pekerja 

wanita di pabrik sepatu adalah untuk meningkatkan taraf hidup, baik untuk 

diri sendiri maupun keluarga. Perubahan kondisi sosial ekonomi dalam 

kehidupan pekerja wanita di pabrik sepatu sehari-hari dapat digambarkan 

seperti adanya peningkatan keuangan keluarga, dapat melakukan kredit 

barang elektronik hingga kredit motor, serta menyekolahkan anak ke 

jenjang yang lebih tinggi. Namun, di lain pihak, menjadi pekerja wanita 

dapat mengganggu stabilitas rumah tangga, seperti halnya pekerjaan 

domestik yang terbengkalai, menitipkan anak kepada keluarga atau 

pengasuh dikarenakan waktu tersebut bersamaan dengan waktu untuk 

bekerja di pabrik sepatu. 

Berangkat dari pernyataan di atas, maka peneliti tertarik mengkaji 

lebih dalam hubungan antara pekerja wanita dengan kondisi sosial ekonomi 

disertai fokus kajian pada pekerja wanita di pabrik sepatu, Desa 

Sindangpalay, Kota Sukabumi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 

1. Pergeseran peran wanita di Desa Sindangpalay setelah bekerja 

di pabrik sepatu 

2. Pergeseran pandangan dalam masyarakat terhadap pekerja 

wanita di Desa Sindangpalay  
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3. Pekerja wanita di Desa Sindangpalay adalah salah satu tanda 

adanya emansipasi di pedesaan 

4. Hubungan antara pekerja wanita dengan kondisi sosial ekonomi 

di pabrik sepatu. 

C. Pembatasan Masalah 

Melihat luasnya masalah yang ada, maka perlu adanya pembatasan 

masalah agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas ke bidang-bidang 

lain yang tidak memiliki relevansi dengan kajian masalah yang dipilih. Oleh 

karena itu, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi 

hanya pada “Hubungan antara Pekerja Wanita dengan Kondisi Soisal 

Ekonomi di Pabrik Sepatu”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah yang diteliti adalah "Apakah ada 

hubungan antara pekerja wanita dengan kondisi sosial ekonomi di pabrik 

sepatu?” 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 

maupun praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

yang dapat memperkaya dan memperluas khasanah literatur ilmiah di 
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bidang ilmu pendidikan IPS khususnya yang berhubungan dengan kondisi 

sosial-ekonomi pekerja wanita. 

1. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan rujukan bagi pengembangan ilmu-ilmu sosial dan berguna 

pula sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang melakukan 

kajian terhadap kondisi sosial-ekonomi pada perempuan 

bekerja. 

2. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan masyarakat bahwa fenomena 

perempuan bekerja akibat adanya pabrik industri merupakan 

sebuah fenomena yang tidak bisa dianggap biasa dan harus 

disikapi dengan bijak. 

3. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai hubungan adanya pabrik dengan adanya 

perubahan sosial ekonomi pekerja wanita. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 

  

A. Deskripsi Teoritik 

1. Pekerja Wanita 

Definisi pekerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

orang yang bekerja atau orang yang menerima upah atas hasil kerjanya.4 

Sementara itu, definisi pekerja/karyawan di bayar menurut Badan Pusat 

Statistik adalah semua pekerja yang biasanya bekerja pada 

perusahaan/usaha dengan mendapat upah/gaji dan tunjangan lainnya 

dari perusahaan/usaha tersebut, baik berupa uang maupun barang.5 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menuliskan dengan singkat 

bahwa yang dimaksud dengan wanita adalah perempuan dewasa.6 Selain 

itu, pengertian bekerja, seperti yang juga bersumber dari Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 

(1) Perkembangan dan kemajuan di kehidupan, pekerjaan, 

jabatan dan sebagainya. 

                                                           
4 Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008), hal. 876 
5 Anonim, Konsep, (Online), http://www.bps.go.id/Subjek/view/id/35, Badan Pusat Statistik, 

Diakses pada tanggal 24 Juli 2016 
6 Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 1367 

http://www.bps.go.id/Subjek/view/id/35
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(2) Pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju.7 

Kardamo mendefinisikan bahwa pekerja wanita adalah wanita 

yang bekerja mengandalkan kemampuan dan keahlian untuk 

menghasilkan uang agar dapat memenuhi kebutuhan hidup.8 Sedangkan 

pekerja wanita menurut Suranto dan Subandi yaitu seorang wanita yang 

melakukan aktivitas formal atau nonformal di tempat kerja yang dapat 

menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.9 

Pekerja wanita merupakan perempuan dewasa yang melakukan 

kegiatan ekonomi untuk memperoleh atau membantu memperoleh 

pendapatan dengan mengandalkan kemampuan dan keahlian agar dapat 

memenuhi kebutuhan hidup. 

Menurut Yulia, faktor-faktor yang mendasari kebutuhan wanita 

untuk bekerja di luar rumah adalah:10 

(1)  Tuntutan hidup, ada beberapa wanita yang bekerja bukan 

karena mereka ingin bekerja tetapi lebih karena tuntutan 

hidup. Bagaimana mereka tidak bekerja jika gaji suami tidak 

bisa mencukupi kebutuhan hidup. Ada suatu tren di kota 

besar dimana biaya hidup begitu besar sehingga ibu yang 

bekerja merupakan suatu tuntutan zaman.  

 

(2)  Pendapatan tambahan untuk keleluasan finansial, beberapa 

wanita berpendapat bahwa jika mereka mempunyai 

penghasilan sendiri, mereka merasa lebih bebas dalam meng-

gunakan uang. Mereka bisa mendukung keuangan keluarga 

mereka sendiri seperti memberi uang untuk orang tua, ikut 

                                                           
7 Ibid., 189 
8 S Kardomo, Manajemen wanita bekerja yang efektif, (Jakarta : Balai Pustaka, 2004), hal. 78 
9 Suranto, A. & Subandi, A. Wanita yang menentang kodrat, (Jakarta : Erlangga, 2001), hal. 43 
10 Yulia Sriningsih, Kunci Sukses Membangun Karier, (Jakarta: Grafindo, 2007), hal. 56 
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membiayai kuliah adik, memberi sumbangan untuk keluarga 

yang sakit dan lain sebagainya.  

 

(3)  Aktualisasi diri dan prestise, manusia mempunyai kebu-

tuhan akan aktualisasi diri, dan menemukan makna hidupnya 

melalui aktivitas yang dijalaninya. Bekerja adalah salah satu 

sarana yang dapat dipergunakan oleh manusia dalam 

menemukan makna hidupnya.  

 

(4)  Pengembangan bakat menjadi komersial, banyak juga ibu 

rumah tangga yang menjadi pengusaha atau tokoh terkenal 

bukan karena mengejar karir tetapi karena dengan sendirinya 

mereka berkembang oleh bakat yang dimilikinya. Ada 

banyak karir gemilang yang didapat oleh kaum ibu yang 

bermula dari sekedar hobi, seperti hobi menjahit, memasak, 

merangkai bunga, bahkan bergaul dan berbicara.  

 

(5)  Kejenuhan di rumah, ada juga para ibu yang rela me-

ninggalkan anak-anak di rumah bukan karena desakan eko-

nomi dan bukan pula karena desakan batin untuk 

mengaktualisasikan dirinya. Mereka hanyalah ibu-ibu yang 

merasa bosan jika harus mengurus anak di rumah. Mereka 

lebih senang jika bisa mempunyai kesibukan dan 

berkesempatan untuk bercanda ria dengan rekan-rekan kerja.  

 

Sementara Robinson mengatakan bahwa ada 3 alasan yang 

mendorong pekerja wanita, yaitu:11 

(1) Alasan ekonomis; untuk menambah penghasilan 
keluarga, terutama jika penghasilan suami relatif kecil atau 
istri memiliki keunggulan tertentu sehingga merasa lebih 
efisien jika waktunya digunakan untuk berkarir dari pada 
hanya melakukan pekerjaan rumah tangga.  

 
(2) Mengangkat status dirinya atau ingin menunjukkan 
eksistensinya.  

 
(3) Intrinsik yang datang dari dalam dirinya untuk 
menunjukkan eksistensinya sebagai manusia yang mampu 
berprestasi dan hidup mandiri dalam keluarga maupun dalam 

                                                           
11 Putri, Noviarina Purnami, Ken Suratiyah dan Suhatmini Hardyastuti, Wanita diantara Kerja dan 

Rumah Tangga, Piramida, Jurnal kependudukan dan Pengembangan SDM. Vol.III, no.1 Juli 2007, 

hal.2.  



10 
 

 

kehidupan bermasyarakat.  

 

Menurut Sighn dan Vitaneen meningkatnya jumlah wanita 

yang bekerja disebabkan oleh faktor kemiskinan, meningkatnya 

petani yang tidak punya lahan, dan kepala rumah tangga wanita.12 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pekerja wanita diantaranya 

yaitu alasan ekonomis atau tuntutan hidup untuk menambah 

penghasilan keluarga, keleluasaan untuk mendapatkan finansial, 

aktualisasi diri dan prestise, pengembangan bakat menjadi komersial, 

kejenuhan di rumah, kemiskinan, meningkatnya petani yang tidak 

punya lahan dan kepala rumah tangga wanita. 

 
Keberadaan pekerja wanita berawal dari konsep gender yang 

mengakibatkan terjadinya pembagian peran antara perempuan dan 

laki-laki di dalam kehidupan rumah tangga dan masyarakat. 

Perempuan memiliki peran dan tanggung jawab terhadap 

pemeliharaan keutuhan keluarga atau rumah tangga, sedangkan laki-

laki memiliki peran dan tanggung jawab dalam hal pemenuhan 

ekonomi keluarga. Pembagian peran tersebut timbul anggapan 

bahwa kekuatan fisik perempuan tidak lebih dari laki-laki, sehingga 

perempuan adalah makhluk yang lemah. Anggapan itu melahirkan 

nilai-nilai yang menempatkan perempuan sebagai makhluk “kelas 

dua” lengkap dengan pencitraan-pencitraan yang tidak semuanya 

menguntungkan perempuan, bahkan sebaliknya. Nilai-niali itulah 

yang dianut, disosialisasikan, dan dipraktekkan secara keseharian, 

                                                           
12 Ibid., hal. 9 
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sekaligus mempengaruhi ketidakseimbangan relasi gender yang 

merugikan perempuan.13 

 
Subordinasi yang dirasakan oleh perempuan, mendapatkan 

dukungan dari kaum feminisme liberal yang turut merubah citra pekerja 

wanita. Feminisme liberal adalah salah satu faham yang berusaha 

melakukan penghapusan diskrimnasi dan ketimpangan sosial atas 

gender, terutama terletak pada pendidikan (formal dan non formal) dan 

pembukaan kesempatan kerja. Feminisme liberal memandang 

manusia dilahirkan sama dan mempunyai hak yang sama meskipun 

mengakui adanya perbedaan tugas antara laki-laki dan perempuan. 

Bagi feminisme liberal, manusia adalah otonom dan dipimpin oleh 

akal (reason). Dengan akal, manusia memahami prinsip-prinsip 

moralitas dan kebebasan individu. Prinsip-prinsip ini juga menjamin 

hak-hak individu. Feminisme liberal juga mengusahakan untuk 

menyadarkan perempuan bahwa mereka adalah golongan tertindas. 

Pekerjaan yang dilakukan perempuan di sektor domestik 

dikampanyekan sebagai hal yang tidak produktif dan memposisikan 

perempuan pada posisi subordinat. Akar dari teori ini bertumpu pada 

kebebasan dan kesetaraan rasionalitas. Perempuan adalah makhluk 

rasional, kemampuannya sama dengan laki-laki sehingga harus diberi 

hal yang sama juga dengan laki-laki.14  

                                                           
13 Noordjanah Djhantini, Memecah Kebisuan, Agama Mendengar Suara Perempuan Korban 
Kekerasan Demi Keadilan, (Jakarta: Komnas Perempuan, 2006), hal.65 
14 Ibid., hal 51  
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Wanita memutuskan untuk bekerja salah satunya yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan fisologis. Abraham Maslow, mengemukakan 

bahwa pada dasarnya  semua  manusia  membutuhkan  kebutuhan 

fisiologis. Ia menunjukkannya dalam 5 tingkatan yang berbentuk 

pyramid, dimulai dari dorongan tingkatan terbawah yaitu kebutuhan 

dasar. Lima tingkat kebutuhan itu dikenal dengan sebutan Hirarki 

Kebutuhan Maslow, dimulai dari kebutuhan biologis sampai 

psikologis yang terlihat lebih kompleks yang hanya akan penting 

setelah kebutuhan dasar terpenuhi. Kebutuhan pada suatu peringkat 

paling tidak harus terpenuhi sebagian sebelum kebutuhan pada 

peringkat berikutnya menjadi penentu tindakan yang penting. 

(1) Kebutuhan-Kebutuhan Fisiologis 
 

Yang paling dasar, paling kuat dan paling jelas dari antara 

sekalian kebutuhan manusia adalah kebutuhannya untuk 

mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhannya 

akan makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan 

oksigen. 

 

(2)  Kebutuhan Akan Rasa Aman.  

 Kebutuhan akan rasa aman ini biasanya terpuaskan oleh orang-

orang dewasa yang normal dan sehat, maka cara terbaik untuk 

memahaminya ialah dengan engamati anak-anak atau orang-

orang dewasa yang mengalami kebutuhan neurotik.  

 

(3) Kebutuhan Akan Rasa Memiliki-dimiliki dan akan Kasih 
Sayang.  
Orang akan mendambakan hubungan penuh dengan kasih 
sayang dengan orang lain pada umumnya, khususnya 
kebutuhan akan rasa memiliki tempat di tengah kelompoknya, 
dan ia akan berusaha keras mencapai tujuan yang satu ini. 
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Kebenaran

Kebaikan

Keindahan

Sifat Hidup 

Individualisme

Kesempurnaan

Sifat Penting

Kepenuhan

Keadilan

Ketertiban

Kesederhanaan 

Sifat Kaya

Sifat Penuh Permintaan

Sifat Tanpa Usaha

Sifat Mencukupi Diri

Sifat Penuh Makna

Harga Diri Penghargaan Dari Orang Lain

Cinta dan Rasa Memiliki dan dimiliki 

Perlindungan dan rasa aman

Fisiologis (Udara, Air, Makan, Tempat Berteduh, Tidur, 
Seks)

(4) Kebutuhan Akan Penghargaan. Mashlow mengemukakan 

bahwa setiap orang memiliki dua kategori kebutuhan dan 

penghargaan dari orang lain. Harga diri meliputi kebutuhan 

akan kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan, kecukupan, 

prestasi, ketidaktergantungan dan kebebasan. Penghargaan 

dari orang lain meliputi prestise, pengakuan, penerimaan, 

perhatian, kedudukan, nama baik serta penghargaan.  

 

(5) Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri. Mashlow melukiskan 
kebutuhan ini sebagai hasrat untuk menjadi diri sepenuh 
kemampuannya sendiri, menjadi apa saja menurut 
kemampuannya. Aktualisasi diri ini biasanya muncul sesudah 
kebutuhan akan cinta dan akan penghargaan terpuaskan.15 

 

 

  

   

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

                                                           
15 Frank Globe, Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Mashlow, (Yogyakarta: Kanisius, 

2010), hal. 71-77 

Kebutuhan Untuk Tumbuh 

(Being Values) 

(Meta Kebutuhan 

Kebutuhan Dasar (Kebutuhan 

Akibat Kekurangan) 

Aktualisasi Diri 

Gambar 2.1 Hierarki Kebutuhan Menurut Abraham Maslow 
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Disamping Maslow, Gardner Murphy menggambarkan 

kebutuhan di atas menjadi empat kategori, yang terdiri dari: 

(1) Kebutuhan dasar yang berkaitan bagian-bagian penting 

tubuh misalnya kebutuhan untuk makan, minum, udara dan 

sejenisnya. 

 

(2) Kebutuhan akan kegiatan, meliputi kebutuhan “untuk tetap 

bergerak” 

 

(3) Kebutuhan sensori meliputi kebutuhan untuk warna, suara 

ritme, kebutuhan yang berorientasi terhadap lingkungan dan 

sejenisnya. 

 

(4) Kebutuhan untuk menolak sesuatu yang tidak mengenakkan, 

seperti rasa sakit, ancaman dan sejenisnya.16 

 

Pekerja wanita erat kaitannya dengan ibu pekerja. Menurut 

Lerner, ibu pekerja adalah seorang ibu yang bekerja di luar rumah 

untuk mendapatkan penghasilan di samping membesarkan dan 

mengurus anak di rumah. ibu pekerja adalah ibu yang memiliki anak 

dari umur 0-18 tahun dan menjadi tenaga kerja.17 

Beberapa alasan yang mendukung tujuan ibu untuk bekerja 

menurut Gunarsa adalah:  

(1) Keharusan ekonomi, untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga. Hal ini terjadi karena ekonomi keluarga yang 

menuntut ibu untuk bekerja. Misalnya saja bila kehidupan 

ekonomi keluarganya kurang, penghasilan suami kurang 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga sehingga 

ibu harus bekerja. 

 

(2) Pihak orang tua dari ibu yang menginginkan ibu untuk 

bekerja. 

                                                           
16 Sumadi Suryabata dkk, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal 45 
17 Rebecca Frey, “Working Mother”, (online), www.healthchildern.com/, diakses pada tanggal 04 

Februari 2016, pukul 02.30 WIB 

http://www.healthchildern.com/
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(3) Ingin memiliki kebebasan finansial, dengan alasan tidak 

harus bergantung sepenuhnya pada suami untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri, misalnya membantu keluarga tanpa harus 

meminta dari suami. 

 

(4) Ingin mempunyai atau membina pekerjaan. Hal ini terjadi 

sebagai wujud aktualisasi diri ibu. 

 

(5) Proses untuk mengembangkan hubungan sosial yang lebih 

luas dengan orang lain dan menambah pengalaman hidup 

dalam lingkungan pekerjaan. 

 

(6) Bekerja merupakan suatu bentuk penghargaan bagi ibu.18 

 

Hoffman menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

keputusan seorang ibu untuk bekerja. 

(1) Kebutuhan ekonomi. Terdapat banyak motif yang mendasari 

faktor ini yang tergantung dari kondisi dan keadaan keluarga. 

Penghasilan suami yang tidak mencukupi paling sering 

menjadi motif yang terbesar. Namun ada motif lain seperti 

ibu menginginkan barang-barang yang berharga yang 

membutuhkan uang lebih untuk dapat membelinya, karena 

itulah ibu bekerja. 

 

(2) Peran ibu rumah tangga yang lama kelamaan menjadi tidak 

lagi memuaskan, membosankan dan tidak lagi 

membutuhkan keterampilan. Apalagi ketika anak terkecil 

sudah mulai memasuki sekolah, sehingga sering ibu merasa 

tidak dibutuhkan lagi di rumah. 

 

(3) Kepribadian. Misalnya kebutuhan yang berprestasi, dihargai 

karena status yang lebih tinggi, keinginan untuk dapat 

bermanfaat bagi lingkungan dan juga menggunkan potensi-

potensi yang dimiliki.19 

 

                                                           
18 Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia, 

2000), hal. 45 
19 Hoffman Wladis dan Nye Ivan, Working Mothers, (Jossey-Bass Publisher, 2003), hal. 57 
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Ibu pekerja merupakan ibu yang melakukan suatu kegiatan 

di luar rumah dengan tujuan mencari nafkah untuk keluarga, 

disamping mengurus anak dan mengurus pekerjaan domestik. 

Beberapa faktor yang memengaruhi ibu bekerja adalah kebutuhan 

ekonomi, pihak orang tua ibu yang menginginkan ibu bekerja, 

keleluasaan finansial, peran ibu rumah tangga yang lama kelamaan 

menjadi membosankan, menginginkan membina hubungan sosial 

yang luas. 

Berbeda dengan negara maju, seorang ibu yang bekerja demi 

menambah hasil pendapatan keluarga merupakan suatu keharusan. 

Negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, tingkat 

kemiskinan yang semakin meningkat dan merebaknya 

pengangguran menjadi salah satu alasan mengapa banyak ibu yang 

bekerja.20 

Dengan banyaknya pekerja wanita di Indonesia, pemerintah 

mengeluarkan perlindungan hukum untuk pekerja wanita. 

Pelaksanaan perlindungan hukum terhadap pekerja wanita 

berpedoman pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan khususnya Pasal 76, 81, 82 dan 83 yang meliputi: 

(1) Perlindungan Jam Kerja 

Perlindungan dalam hal kerja malam bagi pekerja wanita (pukul 

23.00 sampai pukul 07.00). Hal ini diatur pada pasal 76 Undang-

Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Tetapi 

                                                           
20 Ibid., hal 113 
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dalam hal ini ada pengecualiannya yaitu pengusaha yang 

mempekerjakan wanita pada jam tersebut wajib: 

(a) Memberikan makanan dan minuman bergizi 

(b)  Menjaga kesusilaan dan keamanan selama di tempat kerja 

(c)  Menyediakan antar jemput bagi pekerja perempuan yang 

berangkat dan pulang bekerja antara pukul 23.00 – 05.00. 

Tetapi pengecualian ini tidak berlaku bagi pekerja perempuan 

yang berumur di bawah 18 (delapan belas) tahun ataupun 

perempuan hamil yang berdasarkan keterangan dokter 

berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan kandungannya 

apabila bekerja antara pukul 23.00 – 07.00. 

 

(2) Perlindungan dalam masa haid 

Pada Pasal 81 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan diatur masalah perlindungan dalam masa haid. 

Perlindungan terhadap pekerja wanita yang dalam masa haid 

tidak wajib bekerja pada hari pertama dan kedua pada waktu 

haid dengan upah penuh. Dalam pelaksanaanya lebih banyak 

yang tidak menggunakan haknya dengan alasan tidak 

mendapatkan premi hadir. 

 

(3) Perlindungan Selama Cuti Hamil 

Sedangkan pada pasal 82 Undang-Undang Nomor 13 tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan mengatur masalah cuti hamil. 

Perlindungan cuti hamil bersalin selama 1,5 bulan sebelum 

saatnya melahirkan dan 1,5 bulan sesudah melahirkan dengan 

upah penuh. Ternyata dalam pelaksanaannya masih ada 

perusahaan yang tidak membayar upah secara penuh. 

 

(4) Pemberian Lokasi Menyusui 

Pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan mengatur masalah ibu yang sedang menyusui. 

Pemberian kesempatan pada pekerja wanita yang anaknya 

masih menyusui untuk menyusui anaknya hanya efektif untuk 

yang lokasinya dekat dengan perusahaan.21 

 

 

                                                           
21 Anonim, “Undang-undang No. 13 Tahun 2003”, Online, 

m.hukumonline.com/pusatdata/download/fl51927/node/13146, diakses pada tanggal 27 Juli 2016, 

pukul 03.32 
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2. Kondisi Sosial-Ekonomi 

Sosial ekonomi menurut Abdulsyani adalah kedudukan atau 

posisi sesorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis 

aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, jenis tempat tinggal 

dan jabatan dalam organisasi.22 Sosial ekonomi menurut Ahmadi adalah 

label kemampuan suatu keluarga dibidang ekonomi untuk semua 

kebutuhan hidupnya dalam upaya mencapai suatu kemakmuran.23 

Sedangkan sosial ekonomi menurut Sumardi dan Dieter adalah 

kemampuan perekonomian suatu keluarga dalam memenuhi setiap 

kebutuhan hidup seluruh anggota keluarga.24 

Sosial ekonomi merupakan kemampuan perekonomian 

seseorang atau suatu keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

ditentukan dengan jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat 

pendidikan, jenis tempat tinggal, jabatan dalam organisasi, prestasinya, 

dan hak-hak serta kewajibannya dalam hubungan sumber daya. 

Menurut Koentjaraningrat, kondisi sosial ekonomi adalah suatu 

keadaan atau kedudukan yang diatur secara sosial dan menetapkan 

seseorang dalam posisi tertentu dalam struktur sosial masyarakat. 

Pemberian posisi ini disertai dengan seperangkat hak dan kewajiban 

yang harus dipenuhi oleh si pembawa status.25 

                                                           
22 Abdulsyani, Sosial Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 99 
23 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 53 
24 Ibid.,  hal. 59 
25 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat., (Jakarta: Gramedia 2002), hal. 67 
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Menurut Sudibyo, kondisi sosial ekonomi adalah keadaan 

seseorang atau sekelompok orang yang dapat dilihat dari faktor tingkat 

pendidikan, status pekerjaan, tingkat pendapatan, kekayaan, pemilikan 

barang-barang berharga serta kedudukannya di tengah-tengah 

masyarakat.26 

Melly G. Tan mengatakan untuk melihat kondisi sosial ekonomi 

keluarga atau masyarakat itu dapat dilihat melalui tiga aspek yaitu 

pekerjaan, pendidikan, dan penghasilan. Berdasarkan hal ini maka 

keluarga atau kelompok masyarakat itu dapat digolongkan memiliki 

sosial ekonomi rendah, sedang, dan tinggi. 

(1) Golongan berpenghasilan rendah yaitu keluarga yang 

menerima pendapatan lebih rendah dari keperluan untuk 

memenuhi tingkat hidup yang minimal. Memenuhi tingkat 

hidup yang minimal, mereka perlu mendapatkan pinjaman 

dari orang lain karena tuntutan kehidupan yang keras, 

perkembangan anak dari keluarga itupun menjadi agresif. 

Sementara itu orangtua yang sibuk mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi tidak sempat memberikan 

bimbingan dan pengawasan terhadap perilaku anaknya.  

 

(2) Golongan berpenghasilan sedang yaitu pendapatan yang 

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok.  

 

(3) Golongan berpenghasilan tinggi yaitu selain dapat 

memenuhi kebutuhan pokok, sebagian dari pendapatan 

yang diterima dapat ditabung dan digunakan untuk 

kebutuhan lain ataupun kebutuhan di masa mendatang. 27 

 

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Sukabumi, kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di ukur berdasarkan tingkat pendidikan, status 

                                                           
26Achmad Hufad, Mimbar Pendidikan: Pendidikan: Krativitas dan Kemandirian, Jurnal 

Pendidikan, No. 1 Tahun XXV 2006, hal. 47 
27 Koentajaningrat, Op. Cit., hal. 89 
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pekerjaan, tingkat pendapatan, pemilikan kekayaan, hubungan sosial, 

tingkat pengeluaran dan pengaruh anak yang masih hidup.28 

Kondisi sosial ekonomi sangat erat kaitannya dengan status 

sosial ekonomi. Status sosial ekonomi menurut Badan Pusat Statistik 

diukur melalui: 

(1) Keterangan umum anggota rumah tangga (art) yaitu nama, 

hubungan dengan kepala rumah tangga, jenis kelamin, umur, 

status perkawinan, korban kejahatan, pelaporan korban 

kejahatan, frekuensi bepergian, tujuan utama bepergian dan 

keikutsertaan pendidikan pra sekolah bagi penduduk usia 0-6 

tahun. 

 

(2) Keterangan tentang kesehatan untuk semua umur, mencakup 

keterangan keluhan kesehatan, lama sakit, cara mengobati dan 

fasilitas pengobatan. 

 

(3) Keterangan tentang kesehatan balita, mencakup penolong 

proses kelahiran, imunisasi, dan pemberian ASI. 

 

(4) Keterangan pendidikan anggota rumah tangga 5 tahun ke atas, 

mencakup partisipasi sekolah, jenjang pendidikan, alasan 

tidak/belum pernah sekolah atau tidak sekolah lagi, pemilikan 

ijazah, dan kemampuan baca tulis.  

 

(5) Keterangan tentang ketenagakerjaan anggota rumah tangga 

usia 10 tahun ke atas, mencakup kegiatan utama, pencari 

kerja, lapangan usaha, status pekerjaan dan jam kerja. 

 

(6) Keterangan tentang fertilitas untuk wanita pernah kawin, 

mencakup umur perkawinan, anak lahir/masih hidup, 

partisipasi dalam program Keluarga Berencana (KB), 

penggunaan alat kontrasepsi, dan keinginan mempunyai anak. 

 

(7) Keterangan tentang perumahan, mencakup penguasaan 

bangunan tempat tinggal, jenis atap, dinding, lantai, luas 

lantai, sumber air minum, fasilitas air minum, fasilitas tempat 

buang air besar, sumber penerangan dan bahan bakar/energi 

untuk memasak.  

                                                           
28Anonim, “Sosial Ekonomi”, (Online), http://sukabumi.bps.go.id/Subjek/view/id/25, diakses pada 

tanggal 26 Januari 2016, pukul 21.00 WIB 

http://sukabumi.bps.go.id/Subjek/view/id/25
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(8) Keterangan tentang pengeluaran rumah tangga mencakup 

pengeluaran untuk makanan dan pengeluaran untuk bukan 

makanan.  

 

(9) Keterangan tentang sosial ekonomi lainnya, mencakup 

pelayanan kesehatan gratis, jaminan/asuransi kesehatan, 

penerimaan beras miskin (raskin), dan kredit usaha. j. 

Keterangan teknologi komunikasi dan informasi, mencakup 

penggunaan dan penguasaan telepon rumah, penguasaan HP 

(jumlah nomor HP), penguasaan komputer, dan akses 

internet.29 

 

 

Kondisi sosial ekonomi merupakan suatu keadaan di mana 

seseorang atau sekelompok orang di atur secara sosial dan menetapkan 

seseorang dalam posisi tertentu dalam struktur sosial masyarakat yang 

dilihat dari tingkat pendidikan, status pekerjaan, tingkat pendapatan, 

pemilikan kekayaan, tingkat pengeluaran, pengaruh anak yang masih 

hidup, serta kedudukannya di tengah-tengah masyarakat. 

Kondisi sosial ekonomi di masyarakat sangat erat kaitannya 

dengan gerak sosial. Gerak sosial atau social mobility adalah suatu 

gerak dalam struktur sosial (social sructure) yaitu pola-pola tertentu 

yang mengatur organisasi suatu kelompok sosial. Struktur sosial 

mencakup sifat-sifat hubungan antara individu dalam kelompok dan 

hubungan antara individu dengan kelompoknya.30 

                                                           
29 Anonim, “Data Bulanan Sosial Ekonomi Maret 2015”, Online, 

https://www.bps.go.id/index.php/publikasi/1204, Badan Pusat Statistik, diakses pada tanggal 27 

Juli 2016, pukul 03.45 
30 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 

219 

https://www.bps.go.id/index.php/publikasi/1204
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Tipe-tipe gerak sosial yang prinsipil ada dua macam, yaitu gerak 

sosial yang horizontal dan vertikal. Gerak sosial vertikal dimaksudkan 

sebagai perpindahan individu atau objek sosial dari sutau kedudukan 

sosial ke kedudukan lainnya, yang tidak sederajat. Sesuai dengan 

arahannya, maka terdapat dua jenis gerak sosial yang vertikal, yaitu 

yang naik (social-climbing) dan yang turun (social-sinking). Gerak 

sosial vertikal yang naik mempunyai dua bentuk utama, yaitu: 

(1) Masuknya individu-individu yang mempunyai kedudukan 

rendah ke dalam kedudukan yang lebih tinggi, di mana 

kedudukan tersebut telah ada. 

 

(2)  Pembentukan suatu kelompok baru, yang kemudian 

ditempatkan pada derajat yang lebih tinggi dari kedudukan 

individu-individu pembentuk kelompok tersebut.31 

 

Prinsip gerak sosial vertikal lebih penting untuk dijadikan 

landasan bagi pembangunan. Prinsip-prinsip umum yang sangat 

penting bagi gerak sosial vertikal adalah sebagai berikut: 

(1) Hampir tak ada masyarakat yang sifat sistem lapisannya 

mutlak tertutup, di mana sama sekali tak ada gerak sosial yang 

vertikal. Suatu contoh adalah masyarakat berkasta di India. 

Walaupun gerak sosial yang vertikal hampir-hampir tidak 

tampak, proses tadi pasti ada. Seorang warga kasta Brahmana 

yang berbuat kesalahan besar dapat turun kastanya atau 

sesorang dari kasta rendahan dapat naik ke kasta yang lebih 

tinggi misalnya perkawinan. 

 

(2) Betapapun terbukanya sistem lapisan dalam suatu masyarakat, 

tak mungkin gerak vertikal dilakukan dengan sebebas-

bebasnya. Paling tidak banyak akan ada hambatan-hambatan. 

Apabila proses gerak sosial dapat dilakukan dengan sebebas-

bebasnya, tak mungkin ada stratifikasi sosial yang menjadi ciri 

tetap dan umum dari setiap masyarakat. Keadaan tersebut 

dapat diibaratkan sebagai gedung bertingkat yang tidak 

                                                           
31 Ibid., hal. 220 
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mempunyai batas-batas yang memisahkan lantai yang rendah 

dengan lantai berikutnya yang lebih tinggi. 

 

(3) Gerak sosial vertikal yang umum berlaku bagi semua 

masyarakat tak ada. Setiap masyarakat mempunyai ciri-ciri 

sendiri bagi gerak sosialnya yang vertikal. 

 

(4) Laju gerak sosial vertikal yang disebabkan oleh faktor-faktor 

ekonomi, politik, serta pekerjaan berbeda-beda. 

 

(5) Berdasarkan bahan-bahan sejarah, khususnya dalam gerak 

sosial vertikal yang disebabkan faktor-faktor ekonomis, politik 

dan pekerjaan, tak ada kecenderungan yang kontinu perihal 

bertambah atau berkurangnya laju gerak sosial. Hal ini berlaku 

bagi suatu negara, lembaga sosial yang besar, dan juga bagi 

suatu negara yang besar.32 

 

Perubahan kondisi sosial ekonomi yang dialami oleh pekerja 

wanita merupakan salah satu bentuk dari gerak sosial vertikal naik. 

Perubahan gerak sosial vertikal naik ini disebabkan oleh perubahan 

status pekerjaan yang secara langsung meningkatkan tingkat 

pendapatan. Pendapatan pekerja wanita yang meningkat dari sebelum 

menjadi pekerja wanita, membuat kebutuhan hidup keluarga yang 

sebelumnya kurang mencukupi menjadi tercukupi sehingga kualitas 

hidup jadi lebih baik. Kualitas hidup yang semakin baik ini 

menyebabkan pekerja wanita yang sebelumnya di masyarakat berada di 

strata bawah, meningkat menjadi strata menengah atau atas.   

Salah satu prinsip gerak vertikal di atas, menjelaskan bahwa tak 

ada mobilitas sosial yang dilakukan dengan sebebas-bebasnya. Hal ini 

menjelaskan bahwa keberadaan kelas sosial sangat penting dalam 

                                                           
32 Ibid., hal. 221-222 
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menentukan distribusi hak-hak yang dapat diterima oleh orang lain, 

terutama dalam konteks sosial ekonomi. Salah satu yang menentukan 

kelas sosial sendiri adalah faktor tingkat penghasilan. Tingkat 

penghasilan menurut Badan Pusat Statistik tahun 2012 yaitu: 

(1) Golongan pendapatan sangat tinggi (> Rp. 3.500.000/bulan) 

(2) Golongan pendapatan tinggi (Rp. 2.500.000 – 

3.500.000/bulan) 

(3) Golongan pendapatan sedang (Rp. 1.500.000 – 2.500.000 

/bulan) 

(4) Golongan pendapatan rendah (< Rp. 1.500.000/bulan) 33 

Tingkat penghasilan di Indonesia di atur oleh pemerintah. 

Pemerintah mengatur pengupahan melalui Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

No. 05/Men/1989 tanggal 29 Mei tentang Upah Minimum.  Saat ini UMR 

juga dikenal dengan istilah Upah Minimum Propinsi (UMP) karena ruang 

cakupnya biasanya hanya meliputi suatu propinsi. Selain itu setelah otonomi 

daerah berlaku penuh, dikenal juga istilah Upah Minimum Kabupaten/Kota 

(UMK).34 Upah Minimum Kabupaten (UMK) Sukabumi adalah 2,195,435 

pada tahun 2016.35 

Dalam mengetahui kondisi sosial ekonomi Badan Pusat Statistik 

mengeluarkan ukuran untuk menentukan kesejahteraan masyarakat yaitu 

berdasarkan Indeks Kualitas Hidup (IKH). Indeks Kualitas Hidup (IKH) 

                                                           
33 Anonim, “Tingkat Pendapatan”, (Online), https://www.bps.go.id/Subjek/view/id/11, Badan Pusat 

Statistik, diakses pada tanggal 07 Februari 2016, pukul 19.30 WIB 
34 Anonim, “Upah Minimum”, Online, 

www.indonesia.go.id/ib/kementrian/kementrian/kementrian-ketenagakerjaan, diakses pada tanggal 

27 Juli 2016, pukul 05.06 WIB 
35 Anonim, “Upah Minimum Daerah Kabupaten Sukabumi”, Online, 

https://sukabumikab.bps.go.id/, diakses pada tanggal 26 Juli 2016, pukul 11.00 WIB 

https://www.bps.go.id/Subjek/view/id/11
http://www.indonesia.go.id/ib/kementrian/kementrian/kementrian-ketenagakerjaan
https://sukabumikab.bps.go.id/
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atau Physical Qualty of life Index (PQLI) digunakan untuk mengukur 

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Indeks ini dibuat indikator 

makro ekonomi tidak dapat memberikan gambaran tentang kesejahteraan 

masyarakat dalam mengukur keberhasilan ekonomi. Indeks ini dihitung 

berdasarkan kepada  

(1)  Angka rata-rata harapan hidup pada umur satu tahun 

(2)  Angka kematian bayi 

(3) Angka melek huruf. Dalam indeks ini, angka rata-rata 

harapan hidup dan kematian bayi akan dapat 

menggambarkan status gizi anak dan ibu, derajat kesehatan, 

dan lingkungan keluarga yang langsung beasosiasi dengan 

kesejahteraan keluarga. Pendidikan yang diukur dengan 

angka melek huruf, dapat menggambarkan jumlah orang 

yang memperoleh akses pendidikan sebagai hasil 

pembangunan. Variabel ini menggambarkan kesejahteraan 

masyarakat, karena tingginya status ekonomi keluarga akan 

mempengaruhi status pendidikan para anggotanya. Oleh 

para pembuatnya, indeks ini dianggap sebagai yang paling 

baik untuk mengukur kualitas manusia sebagai hasil dari 

pembangunan, disamping pendapatan per kapita sebagai 

ukuran kuantitas manusia.36 

Kondisi sosial ekonomi selain ditantukan berdasarkan 

Indeks Kualitas Hidup (IKH) juga dilihat berdasarkan Indeks Harga 

konsumen (IHK). IHK adalah Indeks yang menghitung rata-rata 

perubahan harga dari suatu paket barang dan jasa yang dikonsumsi 

oleh rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. IHK merupakan 

indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat inflasi. 

                                                           
36 Anonim, “Data Sensus”, Online, https://www.bps.go.id/Subjek/view/id/26, Badan Pusat 

Statistik, diakses pada tanggal 26 Juli 2016, pukul 03.01 WIB 

https://www.bps.go.id/Subjek/view/id/26
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Perubahan dari waktu ke waktu menggambarkan tingkat kenaikan 

(inflasi) atau tingkat penurunan (deflasi) dari barang dan jasa.37 

3. Industri Pabrik Sepatu 

Menurut Kartasapoetra Pengertian industri adalah kegiatan 

ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah 

jadi dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi 

lagi penggunaannya.38 

Menurut Hasibuan pengertian industri sangat luas, dapat dalam 

lingkup makro maupun mikro.39 Secara Mikro Industri adalah kumpulan 

dari perusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang-barang yang 

homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat yang saling 

mengganti sangat erat. Sedangkan dari segi pembentukan pendapatan 

cenderung bersifat makro. Industri adalah kegiatan ekonomi yang 

menciptakan nilai tambah. Jadi batasan industri yaitu secara mikro 

sebagai kumpulan perusahaan yang menghasilkan barang sedangkan 

secara makro dapat membentuk pendapatan. 40 

Menurut Martin dalam Kartasapoetra, industri merupakan 

kumpulan dari berbagai perusahaan (firm) yang memproduksi:  

(1) Bahan mentah yang sama.  

(2) Proses produksi yang sama.  

(3) Hasil yang sama. 41 

                                                           
37 Anonim “Data Sensus”, Online, http://data.go.id/dataset/inflasi-dan-ihk, Badan Pusat Statistik, 

diakses pada tanggal 27 Juli 2016, pukul 03.48 
38 Kartasapoetra, Pengelolaan Risiko dalam Industri, (Bandung: Rineka Cipta, 2004), hal 45 
39 Ibid., hal 36 
40 Ibid., hal 34 
41 Ibid., hal 56 

http://data.go.id/dataset/inflasi-dan-ihk
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Menurut Badan Pusat Statistik industri mempunyai dua 

pengertian:  

(1)  Pengertian secara luas, industri mencakup semua usaha dan 

kegiatan di bidang ekonomi bersifat produktif.  

 

(2)  Pengertian secara sempit, industri hanyalah mencakup 

industri pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi yang 

melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar mekanis, 

kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang setengah 

jadi dan atau barang jadi, kemudian barang yang kurang 

nilainya menjadi barang yang lebih nilainya dan sifatnya lebih 

kepada pemakaian akhir. 42 

Industri merupakan usaha atau kegiatan ekonomi yang mengolah 

bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan atau barang jadi 

menjadi barang dengan nilai lebih tinggi yang menghasilkan barang-

barang yang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat yang 

saling mengganti sangat erat. 

Industri akan menghasilkan produk-produk tertentu yang 

memiliki ciri khas perusahaan, demi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan perusahaan tersebut. Produk yang dihasilkan dari industri 

mendapat perlindungan hukum dikarenakan perlindungan terhadap hak-

hak perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam usaha 

mendirikan perusahaan industri tidak terlepas dari pengawasan 

pemerintah, salah satunya yaitu departemen perindustrian dan 

perdagangan. 

                                                           
42Anonim, “Industri Mikro dan Kecil”, (Online), www.bps.go.id/subjek/view/id/170, diakses pada 

tanggal 25 Januari 2016, pukul 19.00 WIB 

http://www.bps.go.id/subjek/view/id/170
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Klasifikasi industri menurut Departemen Perindustrian dan 

Perdagangan yaitu:  

(10) Industri kimia dasar, yaitu industri yang mengelola bahan 

mentah menjadi bahan baku atau bahan jadi 

 

(11) Industri mesin dan logam dasar, yaitu industri yang 

mengelola bahan mentah menjadi bahan baku atau barang 

setengah jadi 

 

(12) Aneka industri, merupakan industri yang menghasilkan 

beragam kebutuhan konsumen 

 

(13) Kelompok industri kecil, yaitu industri dengan modal-modal 

kecil dan peralatan yang sederhana43 

 

Menurut Kartasapoetra industri dapat diklasifikasikan dalam 

tipe tertentu berdasarkan:  

(1)  Lokasi.  

(2)  Fungsi atau aktivitas di dalamnya.  

(3)  Motivasi pendirinya.  

(4) Lembaga sponsor yang mempunyai inisiatif mendirikan 

industri. 44 

 

Industri dapat diklasifikasikan berdasarkan industri kimia dasar, 

industri mesin dan logam dasar, aneka industri dan kelompok industri 

kecil, yang dalam pendirian industri tersebut dilihat berdasarkan lokasi, 

fungsi atau aktivitas di dalamnya, motivasi pendirinya dan lembaga 

sponsor yang mempunyai inisiatif mendirikan industri. 

Industri dalam melakukan produksi menggunakan strategi desain 

proses manufacturing, yaitu bagaimana suatu produk industri dibuat atau 

                                                           
43Anonim, “Klasifikasi Industri”, (Online), www.regulasi.kemenperin.go.id/site/peraturan/913, 

diakses pada tanggal 25 Januari 2016, pukul 19.39 WIB 
44 Kartasapoetra, Op.Cit., hal 34 



29 
 

 

diproses. Pada dasarnya strategi desain proses manufakturing dapat 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori, sebagai berikut: 

(1)  Project (No Product Flow) 

Dalam suatu proyek, biasanya material, peralatan, dan 

personel dibawa ke lokasi proyek. Dalam hal ini tidak ada 

aliran produk untuk suatu proyek, tetapi bagaimanapun juga 

suatu proyek tetap memiliki urutan-urutan atau sekuens 

operasi. Bentuk proyek digunakan apabila terdapat suatu 

kebutuhan khusus untuk kreatifitas dan keunikan, serta 

memiliki batas waktu penyelesaiannya. 

 

(2) Job Shop (Jumbled Flow) 

Dalam suatu job shop atau aliran tercampur, produk dibuat 

dalam batch pada interval intermittent (intermittent 

interval). Job shop mengorganisasikan peralatan dan tenaga 

kerja ke dalam pusat-pusat kerja (work centers) berdasarkan 

jenis pekerjaan, misalnya: semua pencampuran produk 

berada dalam pusat kerja pertama, electrical subassembly 

berada dalam pusat kerja kedua, mechanical subassembly 

berada dalam pusat kerja ketiga, product assembly berada 

dalam  pusat kerja keempat, dan seterusnya. 

 

(3) Line Flow 

Line flow menyusun stasiun-stasiun kerja dalam sekuens 

operasi yang membuat produk, sehingga kadang-kadang 

disebut sebagai product flow, karena produk mengalir 

mengikuti langkah-langkah sekuensial yang sama dalam 

proses produksi. Semua produk membutuhkan tugas-tugas 

yang sama, dan mengikuti pola aliran standar (standard flow 

patterns). 

 

(4) Flexible Manufacturing System (FMS) 

FMS merupakan suatu sel terautomatisasi (penanganan 

material dan peralatan pemrosesan yang terintegrasi) yang 

digunakan untuk menghasilkan sekelompok parts atau 

assemblies. Meskipun semua item membutuhkan proses 

manufaktur serupa, namun sekuens dari operasi tidak perlu 

sama dalam setiap kasus. Suatu line produksi 

nonautomatisasi yang dapat mengubah dari satu produk ke 

produk lain tanpa setup time, juga merupakan FMS. 

 

(14)  Agile Manufacturing System (AMS) 

Secara umum dapat dikatakan bahwa AMS adalah suatu 

system manufaktur yang memiliki kemampuan secara 
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lengkap untuk memberikan respons yang cepat dan tepat 

terhadap permintaan pelanggan. Agility adalah kemampuan 

untuk berhasil di pasar global yang telah menjadi lebih 

internasional, dinamis, dan dikendalikan oleh pelanggan, 

melalui menawarkan range produk yang luas dengan biaya 

rendah, berkualitas tinggi,serta pelayanan dengan waktu 

tunggu pendek (short lead times), dalam volume produk 

yang bervariasi sehingga meningkatkan nilai tambah kepada 

pelanggan melalui customization.45 

 

Industri dapat digolongkan berdasarkan beberapa kelompok 

komoditas, berdasarkan skala usaha dan berdasarkan hubungan antara 

produknya. Penggolongan yang paling universal ialah berdasarkan 

International Standard of Industrial Classification (ISIC). Penggolongan 

menurut ISIC ini didasarkan atas pendekatan kelompok komoditas, yang 

secara garis besar dibedakan kepada sembilan golongan sebagaimana 

tercantum di bawah ini: 

ISIC 31 : Industri makanan, minuman dan tembakau.  

ISIC 32 : Industri tekstil, pakaian jadi dan kulit.  

ISIC 33 : Industri kayu dan barang dari kayu, termasuk   perabot 

rumah tangga.  

ISIC 34 : Industri kertas dan barang dari kertas, percetakan dan 

penerbitan. 

ISIC 35 : Industri kimia dan barang dari kimia, minyak bumi, 

batu bara, karet dan plastik.  

ISIC 36 :  Industri barang galian bukan logam, kecuali minyak 

bumi dan batu bara.  

ISIC 37 : Industri logam dasar.  

ISIC 38 : Industri barang dari logam, mesin dan peralatannya.  

ISIC 39 : Industri pengolahan lainnya.46 

 

Salah satu contoh industri yaitu pabrik sepatu. Pabrik sepatu 

dalam penggolongan menurut ISIC termasuk ke dalam ISIC 32. Kamus 

                                                           
45 Anonim, “Klasifikasi Strategi Desain Manufacturing”, 

share.its.ac.id/pluginfile.php/31473/mod_resource/content/2/Fulfill%20Order_1.pdf, diakses pada 

tanggal 26 Juli 2016, pukul 23.00 WIB 
46 Dumairy, Perekonomian indonesia, (Jakarta: Erlangga 2006), hal. 45 
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Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan pabrik secara singkat sebagai 

bangunan dengan perlengkapan mesin tempat membuat atau 

memproduksi barang tertentu dalam jumlah yang besar untuk 

diperdagangkan.47 Sedangkan, pengertian Sepatu seperti yang 

diperoleh dari Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pembungkus kaki 

yang biasanya dibuat dari kulit, bagian telapak dan tumitnya tebal dan 

keras.48 

Pabrik sepatu merupakan bangunan dengan perlengkapan mesin 

untuk memproduksi pembungkus kaki yang biasanya dibuat dari kulit, 

bagian telapak dan tumitnya tebal dan keras dalam jumlah yang besar. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan perlu diacu dengan tujuan agar peneliti 

mampu melihat letak penelitiannya dibandingkan dengan penelitian yang 

lainnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya adalah 

pada variabel dan hasil penelitiannya. 

Pada penelitian yang relevan, peneliti mengambil 3 contoh 

penelitian terdahulu yang sejenis. Penelitian pertama ditulis oleh Agus 

Mutaqin dalam bentuk skripsi pada tahun 2007 dengan judul: “Pengaruh 

Keberadaan PT. Chevron (Pengelola Panas Tambang Bumi) Terhadap 

Kesejahteraan Penduduk Desa Padawas Kecamatan Pasirwangi Kabupaten 

                                                           
47 Anonim, KBBI, Op. Cit., hal. 1097 
48 Ibid., 1134 
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Garut”49 dengan variabel penelitian yaitu peluang bekerja dan peluang 

berusaha; bentuk bantuan dan program Community Development; serta 

kesejahteraan penduduk Desa Pandawas yang dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif eksploratif. Hasil yang diperoleh adalah tak 

satupun responden yang pernah menerima bantuan secara langsung dari PT. 

Chevron, 28 responden (56%) mengaku pernah mengikuti pelatihan yang 

diberikan PT. Chevron akan tetapi tidak ada tindak lanjutnya, dan hanya 19 

responden (38%) yang merasakan memiliki peluang untuk berusaha dengan 

adanya PT. Chevron berupa jasa warung, angkutan umum, penginapan, dan 

pencucian kendaraan. 

Penelitian kedua ditulis oleh E. Fitriyah Handayani dalam bentuk 

skripsi pada tahun 2004 dengan judul: “Motivasi Wanita Bekerja pada 

Sektor Industri”50 dengan variabel penelitian yaitu wanita bekerja di RT 14 

Desa Kosambi, Kec. Sukadiri, Kab. Tangerang. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan metode survei. 

Hasil yang diperoleh menerangkan bahwa motivasi wanita Kosambi bekerja 

pada sektor industri yaitu karena dua alasan, seperti rasa senang responden 

terhadap pekerjaan yang merupakan motivasi internal serta penghasilan 

yang diperoleh tinggi dalam perusahaan merupakan motivasi eksternal. 

                                                           
49 Agus Mutaqin, Pengaruh Keberadaan PT. Chevron (Pengelola Panas Tambang Bumi)  Terhadap 

Kesejahteraan Penduduk Desa Padawas Kecamatan Pasirwangi Kabupaten Garut, Skripsi Jurusan 

Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta (UNJ), 2007 
50 E. Fitriyah Handayani, Motivasi Wanita Bekerja pada Sektor Industri, Skripsi jurusan Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta (UNJ), 2004 
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Penelitian ketiga ditulis oleh Sustriasih dalam bentuk skripsi pada 

tahun 2011 dengan judul “Kondisi Sosial Ekonomi Nelayan Tambak di 

Kelurahan Marunda Kecamatan Cilincing Jakarta Utara”51 dengan variabel 

penelitian yaitu juragan tambak dan buruh tambak yang dianalisis 

menggunakan metode deskriptif dengan teknik survei. Hasil yang diperoleh 

adalah intensitas waktu panen yang dilakukan oleh buruh tambak ini yaitu 

5-9 bulan sebanyak 9 responden atau 30% dan hasil panen rata-rata 

sebanyak 5-6 kuintal sebanyak 8 responden atau 26,67%. Pendapatan pokok 

rata-rata yang diperoleh oleh juragan tambak ini antara Rp. 551.000-

700.000. Status rumah mereka milik sendiri sebanyak 8 responden atau 

26,67% dan sebagian responden menyewa rumah untuk tempat tinggal 

mereka, dengan kondisi bangunan sudah permanen yaitu sebanyak 13 

responden atau 43,33%. 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Sejenis 

Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Agus Mutaqin: 

Pengaruh 

Keberadaan PT. 

Chevron 

(Pengelola 

Panas Tambang 

Bumi)  

Terhadap 

Kesejahteraan 

Penduduk Desa 

Padawaas 

Azizah 

Maharani: 

Hubungan 

antara Pekerja 

Wanita 

dengan  

Kondisi 

Sosial 

Ekonomi di 

Pabrik Sepatu 

(Studi 

1) Membahas 

mengenai 

keberadaan 

tempat industri 

2) Membahas 

mengenai 

pengaruh 

keberadaan 

pabrik bagi 

penduduk 

sekitar 

1) Penelitian hanya 

difokuskan pada 

kondisi sosial-

ekonomi, sedangkan 

Agus Mutaqin 

mencakup 

kesejahteraan 

penduduk desa 

2) Sampel hanya 

dilakukan pada 

pekerja wanita di 

pabrik sepatu, 

                                                           
51 Sustrasih, Kondisi Soisal Ekonomi Nelayan Tambak di Kelurahan Marunda Kecamatan Cilincing 

Jakarta Utara, Skripsi Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta (UNJ), 

2011 
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Kecamatan 

Pasirwangi 

Kabupaten 

Garut 

Korelasional: 

Desa 

Sindangpalay, 

Kota 

Sukabumi) 

3) Populasi 

sebanyak satu 

desa 

 

sedangkan Agus 

Mutaqin mengambil 

sampel acak satu desa 

tanpa kualifikasi jenis 

kelamin. 

E.Fitriyah 

Handayani: 

Motivasi 

Wanita Bekerja 

Pada Sektor 

Industri (Survey 

pada Buruh 

Wanita Pekerja 

Sektor Industri, 

di Desa 

Kosambi, Kec. 

Sukadiri, Kab. 

Tangerang) 

 1) Membahas 

mengenai 

pekerja wanita 

pada sektor 

industri 

2) Responden 

dipilih 

menggunakan 

teknik 

purporsive 

sampling 

 

1) E. Fitriyah meneliti 

mengenai motivasi 

wanita bekerja, 

sedangkan penulis 

meneliti mengenai 

kondisi sosial 

ekonomi pekerja 

wanita 

2) Teknik analisis data 

menggunakan 

deskriptif kuantitatif, 

sedangkan peneliti 

melakukan analisis 

data menggunakan 

studi korelasi 

3) Populasi terdiri atas 

satu RT, sedangkan 

populasi yang diambil 

oleh peneliti 

mencakup satu desa.  

Sustriasih: 

Kondisi Soisal 

Ekonomi 

Nelayan 

Tambak di 

Kelurahan 

Marunda 

Kecamatan 

Cilincing 

Jakarta Utara 

 1) Membahas 

mengenai 

kondisi sosial 

ekonomi 

masyarakat  

 

1) Penleitian dilakukan 

dengan metode 

deskriptif sedangkan 

peneliti meneliti 

dengan menggunakan 

korelasional 

2) Populasi mencapai 

satu kecamatan, 

sedangkan peneliti 

hanya satu desa. 

3) Sosial ekonomi 

mengacu kepada 

petambak buruh dan 

juragan tambak, 

sedangkan peneliti 

meneliti mengenai 

kondisi sosial 

ekonomi wanita 

pekerja sepatu 
Sumber: Tinjauan Pustaka Sejenis, 2016 
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Hubungan 

antara Pekerja Wanita dengan Kondisi Sosial Ekonomi di Pabrik Sepatu” 

ini menggunakan variabel penelitian pekerja wanita dengan variabel kondisi 

sosial ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan model korelasional. Penelitian ini dilakukan dengan 

menyebar angket kepada 35 pekerja wanita di pabrik sepatu yang berasal 

dari Desa Sindangpalay. Selain itu, peneliti juga menggunakan metode 

wawancara terbatas dan observasi. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu variabel terikat (Y) mengenai kondisi sosial 

ekonomi serta variabel bebas (X) yang diteliti lebih spesifik yaitu mengenai 

pekerja wanita. 

C. Kerangka Berpikir 

Kabupaten Sukabumi adalah sebuah lokasi di Jawa Barat yang 

memiliki beberapa industri besar, salah satunya yaitu pabrik sepatu. Pabrik 

sepatu PT. Pratama Abadi Industri (JX) dan GSI misalnya membutuhkan 

2000-an tenaga kerja agar proses produksi sepatu dapat terealisasikan. 

Kebutuhan pekerja yang tak sedikit ini, membuat pihak pabrik sepatu lebih 

banyak menerima pekerja wanita dibandingkan laki-laki. Hal ini 

dikarenakan pekerja wanita dapat di bayar dengan upah yang tergolong 

murah dan pekerjaan wanita dianggap lebih rapi yang cocok untuk 

memproduksi sepatu.  
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Melihat besarnya peluang untuk menjadi pekerja di pabrik sepatu 

dan gaji yang dianggap lumayan tersebut yang membuat wanita usia 

produktif dari Desa Sindangpalay memutuskan untuk menjadi pekerja 

wanita di pabrik sepatu. 

Wanita di Desa Sindangpalay awal mulanya hanya bekerja sebagai 

ibu rumah tangga, petani, buruh lepas atau bekerja sebagai Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) ke luar negeri. Namun, setelah adanya pabrik sepatu, 

terdapat pergeseran mata pencaharian wanita usia produktif yaitu sebagai 

buruh pabrik, dengan alasan bekerja sebagai petani atau buruh lepas 

berpenghasilan lebih kecil dibandingkan dengan bekerja di pabrik sepatu, 

ataupun bekerja sebagai TKW menghasilkan gaji yang sama dengan bekerja 

sebagai pekerja di pabrik sepatu. Banyaknya wanita yang bekerja di pabrik 

sepatu, kini menjadi sebuah fenomena pekerja wanita di Desa Sindangpalay. 

Fenomena pekerja wanita di Desa Sindangpalay menjadikan adanya 

pergeseran kondisi sosial ekonomi setelah bekerja di pabrik sepatu. 

Berdasarkan dukungan landasan teoritik yang diperoleh dari eksplorasi teori 

yang dijadikan rujukan konsepsional variabel penelitian, maka dapat 

disusun Kerangka Pemikiran sebagai berikut :  
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  Sumber: Kerangka Berpikir Peneliti, 2016 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pekerja 

wanita di pabrik sepatu dengan kondisi sosial ekonomi. 

PABRIK 

SEPATU 

TENAGA 

KERJA 

KONDISI SOSIAL 

EKONOMI 

PEKERJA 

WANITA 

WANITA USIA 

PRODUKTIF 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris mengenai 

kondisi sosial ekonomi pekerja wanita di pabrik sepatu dengan studi 

korelasional di Desa Sindangpalay, Kota Sukabumi. 

 

B. Tampat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sindangpalay, Kota Sukabumi. 

Peneliti memilih meneliti di Desa Sindangpalay karena saat ini sedang 

meluas fenomena pekerja wanita di pabrik sepatu, yang menyebabkan 

adanya pergeseran kondisi sosial ekonomi. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan, yakni pada bulan 

Februari 2016 hingga Mei 2016. Penelitian di lapangan di awali pada 

tanggal 13 Februari 2016. 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono, metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
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kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut, terdapat empat kata kunci 

yang perlu di perhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.52 

      Penelitian ini menggunakan metode korelasi, yaitu penelitian 

yang melibatkan hubungan satu atau lebih variabel dengan satu atau 

lebih variabel lain. Bentuk hubungan dalam penelitian ini adalah 

Bivaret, yaitu hubungan yang melibatkan satu variabel bebas dengan 

satu variabel terikat.53 Sejalan dengan ini, Menurut Yatim Riyanto yang 

dikutip oleh Nurul Zuhriah, mengatakan bahwa penelitian korelasional 

adalah penelitian yang akan melihat hubungan antara variabel atau 

beberapa variabel dengan variabel lain. Penelitian ini memiliki 

beberapa karakteristik, diantaranya: 

(1)  Menghubungkan dua variabel atau lebih 

(2)  Besarnya hubungan didasarkan pada koefisien korelasi 

(3)  Dalam melihat hubungan tidak dilakukan manipulasi  

sebagaimana dalam penelitian eksperimental 

(4)  Datanya bersifat kuantitatif54 

 

    Penelitian korelasional melibatkan pengumpulan data untuk 

menentukan apakah terdapat hubungan antara dua atau lebih variabel 

serta seberapa besar tingkatan hubungan tersebut. Tingkatan hubungan 

diungkapkan sebagai suatu koefisien korelasi.55 

                                                           
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 2 
53 Suranto, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan dengan Program SPSS, (Semarang: Ghiyyas 

Putra, 2009), hal. 25 
54 Nurul Zuhriah, Metodologi Penelian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hal. 56 
55 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: Rajawali pres, 2010), 

hal. 37-38. 
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Penelitian ini diukur menggunakan skala likert. Menurut 

Sugiyono dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen.56 Sementara 

menurut Sekaran: 

The Likert scaleis design to examine how strong subjects agree 

or disagree with statements on a 5-point scale with the 

following anchors: strongly disagree (1), disagree (2), neighter 

agree nor disagree (3), agree (4), and strongly agree (5). The 

responses over the number of item tapping a particular concept 

or variabel are then summated for every respondent. This is an 

interval scale and the differences in responses between any two 

points on the scale remain the same.57 

Desain skala Likert untuk memeriksa bagaimana kekuatan 

subyek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 

5-point dengan pilihan berikut: sangat tidak setuju (1), tidak 

setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). 

Tanggapan atas jumlah item menekan sebuah konsep tertentu 

atau variabel tersebut kemudian dijumlahkan untuk setiap 

responden. Ini adalah skala interval dan perbedaan respon 

antara dua titik pada skala tetap sama. 

 

Skala likert pada penelitian ini meminta kepada responden 

sebagai individu untuk menjawab satu pernyataan dengan jawaban. 

Masing-masing jawaban dikaitkan dengan angka nilai SS = 5, S = 4, 

RR = 3, TS = 2, dan STS = 1. Bobot nilai setiap responden di jumlahkan 

sehingga diperoleh skor total. 

 

                                                           
56 Ibid, hal. 93 
57 Uma Sekaran, Research Methods for Business Buku 2, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hal. 197 
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                       Tabel 3.1 Klasifikasi Jawaban Skala likert58 

Pernyataan 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu (RR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

  

2. Desain Penelitian 

Menurut Arikunto, desain penelitian adalah rencana atau 

rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan yang 

akan dilaksanakan.59  

Rancangan desain penelitian dari kedua variabel di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Pola hubungan pekerja wanita di pabrik sepatu dengan 

kondisi sosial ekonomi 

 

 
Keterangan: 

X= pekerja wanita 

Y = Kondisi sosial ekonomi 

 

 

 

 

 

 

                                                           
58 Emzir, Op. Cit., hal. 56 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010 ) hal. 55 

X Y 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.60 Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja wanita 

yang memiliki anak di PT. Pratama Abadi Industi (JX) dan GSI yang 

berdomisili di Desa Sindangpalay. 

 

Sumber: Data Penelitian Peneliti 

 

Diagram di atas menunjukkan jumlah pekerja wanita di pabrik 

sepatu yang memiliki anak di Desa Sindangpalay. Diperoleh hasil yaitu 

15% atau 27 orang pekerja wanita yang memiliki anak di RW 1, 26% 

atau 45 orang di RW 2, 10% atau 17 orang di RW 3, 14% atau 25 orang 

                                                           
60 Ibid., hal. 80 

15%

26%

10%14%

10%

9%

16%

RW 1 RW 2 RW 3 RW 4 RW 5 RW 6 RW 7

Gambar 3.2 Diagram Pekerja Wanita di Pabrik Sepatu 

yang Memiliki Anak 



43 
 

 
 

di RW 4, 10% atau 18 orang di RW 5, 9% atau 15 orang di RW 6, dan 

16% atau 29 orang di RW 7, jumlah keseluruhan yaitu 176 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di 

miliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi.61 

Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi yang 

akan diteliti. Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang 

menjadi perhatian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel probability sampling. Cara pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik cluster sampling (area 

sampling). Teknik sampling daerah sering digunakan melalui dua tahap, 

yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya 

menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling.62 

 

                                                           
61 Ibid.,  
62 Ibid., hal. 57 
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Berdasarkan jumlah populasi di atas, terdapat 176 pekerja 

wanita yang akan menjadi sasaran generalisasi. Dari populasi tersebut 

peneliti akan menentukan sampel penelitian. Pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto, 

Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto, jika 

subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika 

subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10 - 15% atau 

20 - 25% atau lebih.63 

Pekerja wanita di Desa Sindangpalay yang bekerja di pabrik 

sepatu sebanyak 176 orang dan sampel yang akan diambil sebanyak 

20% diambil dari pernyataan Arikunto di atas. Alasan peneliti 

menggunakan 20% pada penentuan ukuran jumlah sampel karena 

keterbatasan dana penelitian. 

Dengan alasan di atas sehingga peneliti mengambil sampel yaitu 

176

100
 x 20 = 35,2 (dibulatkan 35). Dengan demikian peneliti pengambil 

sampel di 2 RW, yaitu RW 4 dan RW 6 Desa Sindangpalay. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.64 

Sedangkan Menurut Alimul, instrumen adalah alat ukur dengan cara subyek 

                                                           
63 Suharsimi Arikunto, Op. Cit.,  hal. 116 
64 Sugiyono, Op. Cit., hal. 102 
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diberikan angket atau kuesioner dengan beberapa pertanyaan kepada 

responden. Pembuatan kuesioner ini mengacu pada parameter yang sudah 

dibuat oleh peneliti terhadap penelitian yang akan dilakukan. Instrumen 

yang digunakan berupa kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 

yang disusun secara tertulis dalam rangka pengumpulan data suatu 

penelitian. Dalam pengumpulan data, peneliti telah membuat instrumen 

sebagai alat pengumpul data yang disusun sendiri oleh peneliti.65 

1. Variabel bebas (X) : pekerja wanita  

(1) Definisi Konseptual 

Pekerja wanita merupakan perempuan dewasa yang melakukan 

kegiatan ekonomi dengan menguras tenaga dan kemampuannya untuk 

memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan dengan 

mengandalkan kemampuan dan keahlian agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidup. 

(2) Definisi Operasional 

Pekerja wanita diukur menggunakan kuesioner dengan 

berdimensi diantaranya (a) kegiatan ekonomi, (b) perolehan pendapat, 

(c) kemampuan dan keahlian, dan (d) kebutuhan hidup; dengan skor SS 

(5), S (4), RR (3), TS (2), dan STS (1). 

                                                           
65 Aziz Alimul, Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik Analisis Data, (Jakarta: Salemba 

Medika, 2009), hal. 45 
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2. Variabel Terikat (Y) : kondisi sosial ekonomi 

(1) Definisi Konseptual 

Kondisi sosial ekonomi merupakan keadaan dimana seseorang 

atau sekelompok orang diatur secara sosial dan menetapkan seseorang 

dalam posisi tertentu dalam struktur sosial masyarakat yang dilihat dari 

tingkat pendidikan, status pekerjaan, tingkat pendapatan, kekayaan, 

kedudukannya di tengah-tengah masyarakat. 

(2) Definisi Operasional 

Kondisi sosial ekonomi diukur dengan menggunakan kuesioner 

yang terdiri dari variabel kondisi sosial yang berdimensi diantaranya (a) 

tingkat pendidikan, (b) hubungan sosial, (c) status pekerjaan, (d) tingkat 

pendapatan, (e) kepemilikan kekayaan, (f) tingkat pengeluaran, (g) 

pengaruh anak masih hidup skor SS (5), S (4), RR (3), TS (2), dan STS 

(1). 

3. Uji Coba Instrumen 

Sebelum instrumen digunakan, diuji coba terlebih dahulu. Uji 

coba dilakukan untuk memeriksa kesahihan (validitas), baik isi maupun 

validitas konstruk serta kehandalan (reliabilitas), sehingga angket 

tersebut memenuhi syarat untuk digunakan. Pengujian ini dilakukan 

pada pekerja wanita di pabrik sepatu Pratama Abadi Industri (JX) dan 

GSI di Desa Sindangpalay sebanyak 35 orang. Setelah melakukan uji 
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coba, selanjutnya dilakukan analisis item untuk memeriksa validitas dan 

reliabilitas dari masing-masing item. 

(1) Uji Validitas 

Suatu instrumen penelitian dikatakan baik apabila memenuhi 

syarat valid dan reliabel. Oleh karena itu sebelum instrumen 

digunakan, perlu dilakukan validasi instrumen agar instrumen yang 

digunakan valid atau tepat mengukur apa yang harus diukur. 

Validitas menurut Sugiyono adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid.66 

 

  
 

Keterangan : 

rxy = Menunjukan indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan 

r = Koefisien validitas item yang dicari, dua variabel yang dikorelasikan 

X  = Skor untuk pernyataan yang dipilih 

Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑X = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

n = Banyaknya responden 

 

Kriteria pengambilan keputusan bahwa butir pernyataan 

valid atau tidak valid ditentukan jika rhitung > rtabel maka butir valid, 

jika sebaliknya maka butir tidak valid atau gugur. Berdasarkan 

penelitian ini uji coba dilakukan terhadap 35 pekerja wanita dengan 

tingkat kepercayaan 5%. 

                                                           
66 Ibid., hal. 125 

rxy = 
𝒏 (∑𝑿𝒀)−(∑𝑿)(∑𝒀)

√{𝒏 ∑𝑿𝟐− (∑𝑿)𝟐}{𝒏∑𝒀𝟐−(∑𝒀)𝟐}
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(2) Uji Reliabillitas  

Pengujian instrumen selanjutnya adalah uji reliabilitas. 

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat di percaya 

untuk dilakukan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik untuk menguji reabilitas dapat dilakukan dengan 

cronbach alpha. Rumus koefisien reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan cronbach alpha dengan rumus sebagai berikut:67 

 

 

 

 

Keterangan:  

  r11  = Reliabilitas yang dicari 

  ∑𝜎𝑏2  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

  ∑𝜎𝑡 = Varians total  

  n = Banyaknya item yang valid 

 

 

 

Hasil uji coba reliabilitas kemudian di interpretasikan pada 

tabel kriteria nilai r sebagai berikut:68 

 

       Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

No Interval Koefisien Kriteria 

1 0,000-0,200 Reliabilitas kecil 

2 0,200-0,400 Reliabilita rendah 

3 0,400-0,700 Reliabilitas sedang 

4 0,700-0,900 Reliabilitas tinggi 

5 0,900-1,000 Reliabilitas sangat tinggi 

                                                           
67 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 144 
68 Ibid.,  

𝑟
11= 

𝑛

𝑛−1
 [1−

∑𝜎𝑏2

∑𝜎𝑡
]
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F. Prosedur Penelitian 

Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi langkah-langkah 

yang lazim ditempuh pada penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut:  

(1) Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan  

(2) Menentukan konsep dan hipotesa serta menggali kepustakaan. 

Adakalanya hipotesa tidak dierlukan, misalnya pada penelitian 

operasional 

(3) Pengambilan sampel 

(4) Pembuatan kuisioner 

(5) Pekerjaan lapangan, termasuk memilih dan mlatih pewawancara 

(6) Pengolahan data 

(7) Analisa dan pelaporan.69 

 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan berbagai 

tahapan sehingga peneliti dapat mengetahui ada atau tidaknya permasalahan 

yang terjadi dengan keberadaan pabrik sepatu tersebut. Berikut alur 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang terdiri dari tiga tahapan: 

1. Pendahuluan 

(1) Peneliti melakukan observasi awal ke tempat tinggal pekerja wanita 

di pabrik sepatu yaitu di Desa Sindnagpalay 

 

(2) Peneliti mengidentifikasi masalah dari pekerja wanita di pabrik 

sepatu 

(3) Menentukan topik yang akan diambil dalam penelitian pekerja 

wanita di pabrik sepatu 

(4) Membuat latar belakang penelitian terhadap pekerja wanita 

                                                           
69 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 2004), hal 

12-13 
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(5) Merumuskan masalah penelitian hubungan antara pekerja wanita 

dengan kondisi sosial ekonomi di pabrik sepatu 

(6) Membuat tujuan dan signifikasi penelitian hubungan pekerja 

wanita dengan kondisi sosial ekonomi di pabrik sepatu 

(7) Membuat kerangka teori yang akan menjadi pedoman untuk 

membuat instrumen penelitian 

(8) Menentukan sampel penelitian pekerja wanita di pabrik sepatu 

(9) Membuat instrumen penelitian yang berupa angket 

2. Pelaksanaan 

(1) Membagikan angket kepada 35 pekerja wanita di pabrik sepatu yang 

tersebar di Desa Sindangpalay 

(2) Melakukan wawancara terbatas kepada 35 pekerja wanita 

3. Hasil penelitian 

(1) Melakukan analisis data kuantitatif 

(2) Memberikan kesimpulan mengenai penelitian hubungan kondisi 

sosial ekonomi dengan pekerja wanita. 

(3) Membuat laporan penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data hasil penelitian dikumpulkan oleh peneliti (tentunya 

dengan berbagai teknik pengumpulan data), langkah selanjutnya yang dapat 

dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana menganalisis data yang telah 

diperoleh tadi. Langkah ini diperlukan karena tujuan dari analisis data 
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adalah untuk menyusun dan menginterpretasikan data (kuantitatif yang 

telah diperoleh).  

Data-data yang telah diperoleh kemudian diolah menggunakan 

Microsoft Excel. Setelah diolah, pertanyaan penelitian akan terjawab. 

Terdapat bagian yang menjelaskan bagaimana data dikumpulkan dan 

diringkas pada hal-hal yang penting dalam data. Data dalam penelitian ini 

bisa disajikan dalam bentuk tabel dan grafik disertai dengan ringkasan dan 

penjelasan data tersebut. Setelah itu, baru menarik sebuah kesimpulan dari 

penganalisisan data yang telah diperoleh. 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

Sebelum melakukan analisis ststistik regresi ada persyaratan 

yang harus dipenuhi terlebih dahulu untuk memeriksa keabsahan 

sampel yang digunakan antara lain. 

(1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas ini menggunakan Microsoft Excel 

dengan taraf α = 0,05. Tujuan uji normalitas ini adalah untuk 

menguji apakah sampel yang sedang di teliti berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan 

rumus:70 

                                                           
70 Sudjana. Metode Statistika, (Bandung: PT. Trasito, 2005), hal. 466-467 
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Rumus: 

 

Keterangan:  

Lo = Harga mutlak terbesar 

F(zi)  = Peluang angka baku  

S (zi) = Proporsi angka baku 

 

Hipotesis Uji Normalitas: 

           Ho : Sampel berdistribusi normal 

           Ha : Sampel berdistribusi tidak normal 

Kriteria uji normalitas, pada taraf signifikan 0,05: 

Jika Lhitung < Ltabel maka Ho diterima, maka data 

berdistribusi normal  

 

Jika Lhitung > Ltabel maka Ha diterima, maka data 

berdistribusi tidak normal  

Langkah-langkah pengujian liliefors adalah:  

a. Menentukan hipotesis normal atau tidak nya data yaitu:  

Ho : Data berdistribusi normal  

Ha : Data berdistribusi tidak normal  

b. Mengadakan pengamatan Y1, Y2,....Yn dijadikan 

bilangan baku Z1, Z2,.... Zn dengan menggunakan rumus 

Zi = 
(Y−Ŷ)−(Y−Ŷ)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑆
 (Y dan S masing-masing merupakan 

rata-rata dari simpangan baku smapel). 

Lo = F (zi) – S (zi) 
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c. Untuk mencari kolom Zt, hasil dari kolom Zi kemudian 

dikonsultasikan ke tabel distribusi Z.  

d. Untuk setiap angka baku tersebut dapat dihitung peluang 

F(Zi) nya dengan menggunakan daftar distribusi normal 

dengan ketentuan :  

Untuk Zi negatif (-) Maka F(Zi) = 0,5 - Zt  

Untuk Zi positif (+) maka F(Zi) = 0,5 + Zt 

e. Proporsi Z1,Z2,.....Zn/S(Zi) adalah = Xn/N  

f. Setelah F(Zi) – S(Zi) dihitung, kemudian ditentukan harga 

mutlaknya.  

g. Menentukan Lhitung yaitu harga terbesar dari harga 

mutlaknya F(Zi) – S(Zi). 

 

 

h. Menguji normalitas data dengan membandingkan Lhitung 

tersebut dengan Ltabel sesuai dengan kriteria pengujian.  

(2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk melihat hubungan 

variabel independen dengan variabel dependen secara bersama-

sama atau stimulan.  
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Nilai F dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Hipotesis: 

         Ho : Tidak terdapat hubungan antara varian satu dengan varian 

dua 

         Ha : Terdapat hubungan antara varian satu dengan varian dua 

         Ho : δ1 = δ2 

         Ha : δ1 ≠  δ2 

Kriteria pengujian: 

          Ho ditolak apabila Fhitung > Ftabel atau nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 

         Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel atau nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05. 

2. Pengujian hipotesis 

(1) Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana adalah metode statistik yang 

berfungsi menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara 

variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya (Y). 

Model persamaan regresi linier sederhana adalah seperti berikut ini: 

 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

𝒀 ̂= a + bX 
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Keterangan: 

𝑌̂ = Variabel dependen 

X  = Variabel independen 

a  = Konstanta (nilai 𝑌̂ apabila X = 0) 

b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

 

 

(2) Uji Keberartian Regresi 

Uji Keberartian Regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh berarti atau tidak berarti.  

Hipotesis Statistik :  

Ho : β ≤ 0  

Ha : β > 0  

Kriteria Pengujian :  

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, regresi dinyatakan berarti 

(signifikan) jika menolak Ho. Langkah perhitungan 

keberartian regresi terlihat pada tabel ANAVA 

 

Tabel 3.3 Tabel ANAVA71 

Sumber 

Varians  

DK  

 

Jumlah Kuadrat  Rata-rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK)  

F hitung  F tabel  

Total (T)  N ∑𝑌2 - - - 

Regresi (a)  1 ∑𝑌2

𝑛
 

- - - 

                                                           
71 Puji Muljono, Validasi dan Teknik Analisis Data, (Jakarta:Lokakarya FIS UNJ, 2003), hal.36   
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Regresi 

(b/a)  

1 b . ∑𝑌2 𝐽𝐾 (
𝑏
𝑎)

𝑑𝑏 (
𝑏
𝑎)

 
*) 

𝑅𝐽𝐾(
𝑏

𝑎
)

𝑅𝐽𝐾 (𝑆)
 

𝐹 (1 − 𝛼)

(1, 𝑛 − 2)
 

Residu (S)  n – 2 JK(T) – JK(a) – 

JK(b/a) 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑑𝑏 (𝑇𝐶)
 

Tuna 

Cocok (TC)  

k – 2 JK(S) – JK(G) 𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑑𝑏 (𝑇𝐶)
 

ns) 
𝑅𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑅𝐽𝐾 (𝐺)
 

 

𝐹 (1 − 𝛼)

(𝑘 = 2, 𝑛 − 𝑘)
 

Galat (G)  n – k ∑ (∑𝑌2- 
∑𝑌2

𝑛
) 

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑑𝑏 (𝐺)
 

 

(3) Uji Linieritas Regresi 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah garis 

regresi antara X dan Y membentuk garis atau non linier, karena 

apabila tidak linier maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. 

 

Hipotesis Statistik :  

Ho : Y = α + βX  

Ha : Y ≠ α + βX 

 

Kriteria Pengujian : 

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel dan ditolak jika Fhitung > Ftabel. 

Regresi dinyatakan linier jika Ho diterima. 

(4) Koefisien Korelasi 
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Uji hipotesis ini dilakukan dengan pertama kali mencari 

koefisien korelasi product moment (person) sebagai berikut:72  

 
 

 

 

 

Keterangan : 

rxy = Menunjukan indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan 

r = Koefisien validitas item yang dicari, dua variabel yang dikorelasikan 

X  = Skor untuk pernyataan yang dipilih 

Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑X = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

n = Banyaknya responden 

 

 

 

(5) Uji-t 

 
Untuk mengetahui keberartian hubungan 2 variabel peneliti 

menggunakan uji-t dengan rumus:73  

 

 
Keterangan :  

thitung = Skor signifikan koefisien korelasi  

r  = Koefisien korelasi Product Moment  

n = Banyaknya sampel atau data 

 
 

 

Hipotesis Statistik :  

 

Ho : ρ ≤ 0  

Ha : ρ > 0 

                                                           
72 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif,(Bandung:Alfabeta, 2008) hal. 255 
73 Ibid., hal. 257   

rxy = 
𝒏 (∑𝑿𝒀)−(∑𝑿)(∑𝒀)

√{𝒏 ∑𝑿𝟐− (∑𝑿)𝟐}{𝒏∑𝒀𝟐−(∑𝒀)𝟐}

 

 

thitung = 
𝑟√𝑛−2

1−𝑟2
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Kriteria Pengujian :  

 

Ho diterima jika thitung < ttabel dan ditolak jika thitung > ttabel. 

Berarti koefisien korelasi signifikan jika Ho diterima dapat 

disimpulkan antara variabel X dan Y terdapat hubungan yang positif. 

(6) Uji Koefisien Determinasi  
 

Koefisien ini digunakan untuk mengetahui berapa besar 

varian variabel Y ditentukan oleh variabel X dengan rumus:74 

 

 

Keterangan: 

R2 = Koefisien Determinasi 

rxy²  = Koefisien Product Moment 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
74 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian Sosial, Ekonomi, Komunikasi, dan 

Bisnis (Bandung: Alfabeta,2007) hal. 81   

R2= rxy²  
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H.  Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

1. Pekerja Wanita 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Butir Soal Jumlah 

Positif  Negatif 

Pekerja 

Wanita 

Kegiatan 

Ekonomi 

1. Melakukan 

kegiatan produksi 

2. Melakukan 

kegiatan 

konsumsi 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 46 

 

9, 30 9 

Perolehan 

Pendapatan 

 

 

1. Memperoleh 

pendapatan dari 

usaha di luar 

rumah 

2. Memperoleh 

pendapatan dari 

usaha di dalam 

rumah 

7, 8, 49,  

37 

 

16, 32, 

33, 50 

8 

Kemampuan 

dan Keahlian 

1. Kecakapan dalam 

pekerjaan 

2. Pemanfaatan 

tenaga  

10, 12, 39 

 

11, 13 5 

Kebutuhan 

Hidup 

1. Kebutuhan 

fisiologis 

2. Perlindungan dan 

rasa aman 

3. Cinta dan rasa 

memiliki dan 

dimiliki 

4. Harga diri 

penghargaan dari 

orang lain 

5. Aktualisasi diri 

 

14, 15, 17, 

18, 19, 20, 

22, 23, 24, 

26, 27, 29, 

31, 38, 40, 

42, 48, 47, 

44, 45, 43, 

35, 36 

21, 25, 

28, 34, 

41 

28 

Jumlah 50 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pekerja Wanita 
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2. Kondisi Sosial Ekonomi 

Variabel Dimensi Indikator Butir Soal Jumlah 

   Positif Negatif  

Kondisi 

Sosial-

Ekonomi 

 

 

 

 

Tingkat 

Pendidikan 

1. Jenjang pendidikan 

2. Kesesuaian jurusan 

1, 2,  26, 32 4 

Status 

Pekerjaan 

1. Mampu 

melaksanakan 

pekerjaan sesuai 

dengan jabatannya 

2. Bekerja sesuai 

dengan hak dan 

kewajiban 

5, 7, 28, 36 3, 4, 6, 41 8 

 

 

 

 

 

 

Tingkat 

Pendapatan   

1. Besaran 

pendapatan  pokok 

2. Besaran 

pendapatan 

sampingan 

(lembur) 

3. Besaran 

pendapatan bukan 

pendapatan 

8, 9, 11, 

12, 37 

10, 27 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan 

sosial 

1. Perilaku di 

lingkungan tempat 

tinggal 

2. Perilaku di tempat 

kerja 

3. Simbol yang 

mencerminkan 

status pekerjaannya 

4. Hak dan kewajiban 

sebagai seorang 

masyarakat 

14, 24, 29, 

30, 33, 34, 

39, 40 

13, 35, 

25 

11 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Kondisi Sosial Ekonomi 
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Variabel Dimensi Indikator Butir Soal Jumlah 

   Positif Negatif  

 

Pemilikan 

Kekayaan 

1. Pemilikan tempat 

tinggal 

2. Pemilikan 

tabungan 

3. Pemilikan harta 

benda 

15, 16, 17, 

20, 21, 22, 

23, 38 

18,19 10 

 Tingkat 

pengeluaran 

1. Pengeluaran 

perhari 

2. Pengeluaran 

perbulan 

3. Pengeluaran 

pertahun  

31, 42, 43, 

44 

45 5 

Pengaruh 

anak yang 

hidup 

1. Pengaruh anak 

terhadap tingkat 

pekerjaan domestik 

2. Pengaruh jumlah 

anak terhadap  

pengeluaran dan 

saving 

 

48, 49, 50 46, 47 5 

Jumlah 50 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi 

PT. Pratama Industri (JX) dan PT. Glora Star Indonesia (GSI) adalah 

perusahaan yang bergerak dalam industri sepatu di Sukabumi. Pekerja 

kedua pabrik yang sebagian besar bekerja sebagai operator berasal dari 

berbagai daerah di Sukabumi salah satunya yaitu Desa Sindangpalay. Desa 

Sindangpalay adalah desa dengan luas wilayah 164,99 ha; di dalamnya 

terdapat 7 RW dan 34 RT.  

  

Sumber: http://earth.google.com/  

Gambar 4.1 Peta Lokasi Penelitian Desa Sindangpalay, Kota Sukabumi 

Batas wilayah Desa Sindangpalay adalah sebelah Utara berbatasan 

dengan Desa Babakan, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Baros,

http://earth.google.com/
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Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sasagaran, Sebelah Barat 

berbatasan dengan Desa Limusnunggal. Total luas wilayah Desa 

Sindangpalay yaitu 164,99 ha; dimana luas pemukiman yaitu sebesar 39,217 

ha.  

Sumber daya manusia yang terdapat di Desa Sindangpalay sebanyak 

7.358 orang yang diantaranya yaitu 3.802 orang laki-laki dan 3.556 

perempuan dengan di dalamnya terdapat 2.428 orang angkatan kerja laki-

laki dan  2173 angkatan kerja wanita.  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Arsip Kelurahan Desa Sindangpalay, 2015 

 

Diagram di atas menunjukkan jenis aktivitas wanita usia produktif 

di Desa Sindangpalay. Diperoleh hasil yaitu 6% bermata pencaharian 

sebagai petani atau 207 orang, 4% karyawan perusahaan swasta atau 155 

orang, 1% PNS atau 52 orang, 12% atau Wiraswasta 408 orang, 1% atau  

Pedagang keliling 22 orang,  49% ibu rumah tangga atau sebanyak 1750 

6%
4%

1%

12%

1%

49%

10%

17%
Petani

Karyawan Perusahaan Swasta

PNS

Wiraswasta

Pedagang Keliling

IRT

Buruh Pabrik Sepatu

Lain-lain

Gambar 4.2 Diagram Jenis Aktivitas Pekerjaan Wanita Usia Produktif 

di Desa Sindangpalay 
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orang, sebanyak 10% pekerja pabrik sepatu atau 346 orang, diantaranya 176 

pekerja wanita yang telah memiliki anak dan 170 pekerja wanita yang belum 

menikah dan atau tidak memiliki anak. Sisanya 17% bekerja sebagai tenaga 

medis, pembantu rumah tangga, dosen swasta, Tenaga Kerja Wanita 

(TKW), dan sebagai pengangguran. 

B. Deskripsi Responden 

Deskripsi responden dari penelitian ini meliputi usia, tingkat 

pendidikan dan lama bekerja. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 35 responden pekerja wanita.  

1. Berdasarkan Usia 

Jumlah responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi Persentase 

19– 28 tahun 21 60% 

29 – 38 tahun 10 28,57% 

>39 tahun 4 11,43% 

Total 35 100% 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Peneliti, 2016 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa responden 

yang berusia 19-28 tahun sebanyak 21 orang dengan persentase sebanyak 

60 %, responden yang berusia 29 - 38 tahun sebanyak 10 orang dengan 

persentase 29,57%, dan responden dengan usai > 39 tahun sebanyak 4 

orang dengan persentase 11,43%. 
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2. Berdasarkan Kondisi Ekonomi 

Jumlah responden berdasarkan kondisi ekonomi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2 Jumlah Responden Berdasarkan Kondisi Ekonomi 

Kondisi Ekonomi Frekuensi Persentase 

Perekonomian Rendah 29 82,86% 

Perekonomian Sedang 6 17,14% 

Total 35 100% 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Peneliti, 2016 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa responden 

yang memiliki kondisi perekonomian rendah sebanyak 29 orang dengan 

persentase 82,86% dan responden yang memiliki kondisi perekonomian 

sedang sebanyak 6 orang dengan persentase 17,14%. 

3. Berdasarkan Pendidikan 

Jumlah responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

   Tabel 4.3 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan  Frekuensi Persentase 

SD 5 14,285% 

SMP 12 34,285% 

SMA 18 51,43% 

Total 35 100% 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Peneliti, 2016 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden 

dengan pendidikan SD sebanyak 5 orang dengan persentase 14,285%, 
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SMP sebanyak 12 orang dengan persentase 34,285% dan SMA sebanyak 

18 orang dengan persentase 51,43% 

4. Berdasarkan Lama Bekerja 

Jumlah responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.4 Jumlah Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Persentase 

< 6 bulan 9 25,72% 

1 tahun – 2 tahun 17 48,56% 

> 2 tahun 9 25,72% 

Total 35 100% 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Peneliti, 2016 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa responden 

dengan lama bekerja < 6 bulan sebanyak 9 orang dengan persentase 

25,72%, responden dengan lama bekerja 1 tahun – 2 tahun sebanyak 17 

responden dengan persentase 48,56% dan responden dengan lama 

bekerja > 2 tahun sebanyak 9 responden dengan persentase 25,72%. 

C. Deskripsi Data 

Deskripsi data mencakup uraian tentang gambaran umum dari setiap 

variabel penelitian yang terdiri dari: Pekerja Wanita (X) dan Kondisi Sosial 

Ekonomi (Y). Deskripsi data secara lebih rinci dari masing-masing variabel 

tersebut mencakup simpangan baku, varians dan distribusi frekuensi disertai 

histogram. Guna menjaring data di lapangan, peneliti menyebar 35 angket 
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kepada 35 orang pekerja wanita di pabrik sepatu PT. Glora Star Indonesia 

(GSI) dan PT. Pratama Abadi Industru (JX) yang menjadi sampel penelitian.  

1. Uji Coba Instrumen  

Berdasarkan pengolahan data menggunakan Microsoft Excel, 

dan rumus Product Moment dari Karl Pearson, diperoleh hasil uji 

validitas dan reliabilitas. Uji coba instrumen dilakukan terhadap 30 

orang responden di luar responden penelitian.  

(1)  Uji Validitas 

a. Uji Validitas Pekerja Wanita   

Pengolahan data validitas menggunakan Microsoft Excel 

dan rumus Product Moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil 

data uji validitas butir nilai pekerja wanita yang terdiri dari 50 

butir, terdapat 38 butir yang memenuhi persyaratan dan 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel, sedangkan 12 butir tidak 

valid karena rhitung < rtabel. (perhitungan lengkap lihat lampiran 03) 

b. Uji Validitas Kondisi Sosial Ekonomi 

Pengolahan data dengan menggunakan Microsoft Excel 

dan rumus Product Moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil 

data uji validasi butir nilai pekerja wanita yang terdiri dari 50 

butir, terdapat 33 butir yang memenuhi persyaratan dan 

dinyatakan valid. Karena rhitung > rtabel, sedangkan 17 butir tidak 

valid karena rhitung < rtabel (perhitungan lengkap lihat lampiran 07). 
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(2) Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas Variabel Pekerja Wanita 

Pengolahan data dengan menggunakan Microsoft Excel 

dan rumus Cronbach Alpha diperoleh hasil uji reliabilitas 

pekerja wanita sebagai berikut: 

𝑟11 =  
𝑛

(𝑛 − 1)
 [1 −

∑ 𝜎𝑏2

∑ 𝜎𝑡2
] 

        =  
38

(38 − 1)
 [1 −

33,203

251,402 
] 

        =  
38

37
 [1 − 0,132] 

        = 1,027 . 0,868 

= 0,891 

Dari hasil uji coba maka diperoleh reliabilitas instrumen 

sebesar 0,891, dinyatakan reliabel karena > 0,361 (perhitungan 

lengkap lihat di lampiran 04). 

b. Uji Reliabilitas Kondisi Sosial Ekonomi 

Pengolahan data dengan menggunakan Microsoft Excel 

dan rumus Cronbach Alpha diperoleh hasil uji reliabilitas 

pekerja wanita sebagai berikut: 

𝑟11 =  
𝑛

(𝑛 − 1)
 [1 −

∑ 𝜎𝑏2

∑ 𝜎𝑡2
] 
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        =  
33

(33 − 1)
 [1 −

26,491

 193,614
] 

        =  
33

32
 [1 − 0,136] 

        = 1,031 . (0,864) 

        = 0,890 

Dari hasil uji coba maka diperoleh reliabilitas instrumen 

sebesar 0,890, dinyatakan reliabel karena > 0,361 (perhitungan 

lengkap dapat dilihat di lampiran 08). 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

(1) Deskripsi Data Pekerja Wanita 

Rentang skor pekerja wanita yaitu berada antara 103-150. 

Hasil penelitian ini menghasilkan rentangan atau range sebesar 47. 

Rentangan yang dihasilkan ini adalah selisish nilai skor minimum 

(minimum value) 103 dengan nilai skor maksimum (maximum 

value) 150.  

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Skor Pekerja Wanita 

Kelas 

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frek. 

Absolut 

Frek. 

Relatif 

103 – 110 102,5 110,5 1 2,86 % 

111 – 118 110,5 118,5 1 2,86 % 

119 – 126 118,5 126,5 9 25,71 % 

127 – 134 126,5 134,5 12 34,28 % 

135 – 142 134,5 142,5 8 22,86 %  

143 – 150 142,5 150,5 4 11,43 % 
 Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016 
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Tabel 4.5 di atas adalah gambaran sebaran frekuensi skor 

variable pekerja wanita. Responden dapat diklasifikasikan ke dalam 

12 responden ke dalam kelompok rata-rata,  11 responden ada pada 

kelompok di bawah rata-rata, dan 24 responden ada pada kelompok 

di atas rata-rata. Sebaran frekuensi skor tersebut menunjukkan 

bentuk distribusi normal. Untuk lebih jelasnya maka di gambarkan 

dalam histogram distribusi frekuensi data variabel pekerja wanita 

sebagai berikut: 

   

Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016 

                                        Gambar 4.3 Grafik Histogram Pekerja Wanita 

(2) Deskripsi Data Kondisi Sosial Ekonomi 

Rentang skor variabel kondisi sosial ekonomi yaitu berkisar 

antara 91-138. hasil penelitian pada variabel ini menghasilkan 

rentangan atau range sebesar 47. Skor ini adalah selisish nilai skor 

minimum (minimum value) 91 dengan skor maksimum (maximum 
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value) 138. Distribusi frekuensi data variabel kondisi sosial ekonomi 

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Kondisi Sosial Ekonomi 

Kelas 

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas Atas Frek. 

Absolut 

Frek. 

Relatif 

91 – 98 90,5 98,5 3 8,57 % 

99 – 106 98,5 106,5 1 2,86 % 

107 – 114 106,5 114,5 7 20 % 

115 – 122 115,5 122,5 12 34,28 % 

123 – 130 122,5 130,5 8 22,86 % 

131 – 138 130,5 138,5 4 11,43 % 
       Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016 

Tabel 4.6 adalah gambaran sebaran frekuensi skor variabel 

kondisi sosial ekonomi, responden dalam variabel ini dapat 

diklasifikasikan ke dalam 12 responden dalam kelompok rata-rata, 12 

responden pada kelopok diatas rata-rata dan 11 responden pada 

kelompok di bawah rata-rata.  

Sebaran frekuensi skor di atas menunjukkan bentuk distribusi 

normal. Untuk lebih jelasnya maka di gambarkan dalam histogram 

distribusi frekuensi data kondisi sosial ekonomi sebagai berikut: 
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           Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016       

       Gambar 4.4 Grafik Histogram Kondisi Sosial Ekonomi 

D. Uji Prasyarat Anaisis Data 

Uji prasyarat analisis data adalah persyaratan yang harus dipenuhi 

agar analisis regresi dapat dilakukan, baik untuk keperluan prediksi maupun 

keperluan pengujian hipotesis. Uji prasyarat analisis yang dilakukan 

diantaranya yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

      Uji normalitas data X dan Y dilakukan dengan uji Liliefors. 

Sesuai dengan ketentuannya, kriteria normalitas uji Liliefors adalah 

apabila nilai tertinggi dari Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal 

(hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 021) 

terhadap semua data pada taraf signifikasi 0,05 diperoleh hasil seperti 

tersaji pada tabel berikut: 
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    Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data X dan Y 

Variabel Lhitung Ltabel Keputusan  Kesimpulan 

X atas Y 0,124 0,149 Terima Ho Normal 

          Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016 

Pada tabel 4.7 di atas dapat dilihat hasil pengujian uji 

Liliefors menyimpulkan bahwa galat taksiran regesi Y atas X 

berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan dari hasil perhitungan 

diperoleh Lhitung sebesar 0,124, sedangkan Ltabel 35 pada taraf 

signifikasi (𝛼) 0,05 diperoleh nilai sebesar 0,149. Ini berarti nilai 

Lhitung < Ltabel (proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 021). 

Dengan demikian perhitungan dapat dilanjutkan kepada analisis 

korelasi dan regresi. 

2. Uji Homogenitas 

Untuk menentukan sampel penelitian yang baik dan homogen, 

peneliti mengambil veriabel X dan Y untuk diuji homogenitas 

sampelnya. Setelah menganalisis data dan pengujian homogenitas, 

maka diperoleh data bahwa variabel X dan Y adalah homogen. 

Adapun hasil uji homogenitasnya disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Fhitung Ftabel Keputusan  Kesimpulan 

X dan Y 1,085 1,772 Terima Ho Homogen 

            Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016 
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa uji homogenitas dalam 

penelitian ini menghasilkan nilai yang homogen, yaitu Fhitung < Ftabel; 

1,085 < 1,772 (untuk perhitungan lebih lengkap lihat di lampiran 022). 

E. Uji Hipotesis Penelitian 

1. Uji Signifikasi Regesi dan Linieritas Ŷ = 36,563 + 0,619X 

Uji signifikasi dan linieritas terhadap dua variabel X dan Y 

menghasilkan arah regresi b sebesar 0,619 dan konstanta atau a sebesar 

36,563. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan antara kedua variabel 

tersebut oleh persamaan regresi: Ŷ = 36,563 + 0,619X. Selanjutnya untuk 

mengetahui derajat keberartian dilakukan uji F, yang hasilnya dapat 

dirangkum dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 ANAVA uji signifikasi dan Linieritas Regresi Ŷ = 36,563 + 0,619X 

Sumber 

Varians  

DK  

 

Jumlah Kuadrat  Rata-

rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK)  

Fhitung  Ftabel  

Total (T)  35 486521 - - - 

Regresi (a)  1 482866,314 - - - 

Regresi 

(b/a)  

1 1291,870 1291,870 18,042* 4,14 

Residu (S)  33 2362,816 71,600 

Tuna 

Cocok 

(TC)  

21 1820,983 86,713 1,920ns 2,328 

Galat (G)  12 541,833 45,152 

Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016 
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Keterangan: 

 

*  = Regresi signifikan dimana Fhitung (18,042) > Ftabel (4,14) pada α = 0,05  

Ns  = Regresi berbentuk linier Fhitung (1,920) < Ftabel (2,328) 

Dk  = Derajat Kebebasan 

JK  = Jumlah Kuadrat 

RJK  = Rata-rata jumlah kuadrat 

 

 Tabel analisis varians di atas menunjukkan data pada penelitian ini 

dapat digambarkan melalui persamaan yang dihasilkan yaitu Ŷ = 36,563 + 

0,619X (perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 023). Secara 

visualisasi hubungan antara pekerja wanita (X) dengan kondisi sosial 

ekonomi (Y) dengan menggunkan model persamaan regresi Ŷ = 36,563 + 

0,619X dapat digambarkan dengan garfik di bawah ini: 

 

 

           Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016 

Gambar 4.5 Grafik Persamaan Regresi = Ŷ = 36,563 + 0,619X 

y = 36,563 + 0,619x 
R² = 0,352
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Grafik di atas menunjukkan persamaan regresi di mana setiap 

kenaikan satu skor pekerja wanita akan mengakibatkan kenaikan skor 

kondisi sosial ekonomi sebesar 0,619 pada konstanta 36,563. 

2. Uji Koefisien Korelasi, Uji t dan Uji Determinasi 

Dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif antara pekerja wanita di pabrik sepatu dengan kondisi sosial 

ekonomi. Untuk mengetahui terdapat hubungan positif atau negatif 

antara pekerja wanita di pabrik sepatu dengan kondisi sosial ekonomi, 

maka data diolah dengan menggunkan korelasi Product Moment. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi (rxy) sebesar 

0,594; sedangkan rtabel pada taraf signifikasi 0,05 dan n = 35 adalah 0,334; 

karena rhitung lebih besar daripada rtabel atau 0,594 > 0,334 maka Ho 

ditolak. Dengan demikian dalam penelitian ini terdapat hubungan yang 

positif antara pekerja wanita di pabrik sepatu dengan kondisi sosial 

ekonomi di Desa Sindangpalay, Kota Sukabumi (proses dapat dilihat 

pada lampiran 025). Selanjutnya uji signifikasi korelasi disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.10 Tabel Signifikasi Korelasi 

Rxy R2 thitung ttabel 

0,594 35,2 % 2,742 1,692 

     Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016 

 



77 
 

 
 

   Berdasarkan penyajian signifikasi koefisien korelasi antara 

pasangan skor pekerja wanita di pabrik sepatu dengan kondisi soisal 

ekonomi pada tabel di atas diperoleh thitung sebesar = 2,742 dan ttabel 

sebesar 1,692. Kesimpulan dari penghitungan signifikasi korelasi ini 

menjelaskan bahwa pekerja wanita  di pabrik sepatu memiliki hubungan 

dengan tinggi rendahnya kondisi sosial ekonomi. Semakin banyak 

pekerja wanita di pabrik sepatu maka semakin meningkat kondisi sosial 

ekonomi pekerja wanita. Nilai koefisien determinasi antara kedua 

variabel adalah 35,2%. Hal ini mengandung pengertian bahwa hubungan 

antara pekerja wanita di pabrik sepatu dengan kondisi sosial ekonomi 

sebesar 35,2% melalui hubungan linier dengan persamaan Ŷ = 36,563 + 

0,619X. Penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat hubungan 

antara pekerja wanita dengan kondisi sosial ekonomi di pabrik sepatu.  

 

F. Interpretasi Penelitian 

Interpretasi data hasil penelitian bertujuan untuk memberikan 

pemaknaan pada data-data hasil penelitian yang telah dilakukan. Data hasil 

penelitian ini diinterpretasikan dalam bentuk tabel yang memuat 

keseluruhan data hasil perhitungan dan uji coba statistik, seperti pada tabel 

4.11 Tabel Interpretasi Data Hasil Penelitian.  
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Tabel 4.11 Tabel Interpretasi Data Hasil Penelitian 

No Data Penelitian Hasil Penelitian 

1 Uji Normalitas Lhitung (0,124) < Ltabel (0,149 ) 

Distribusi Normal 

2 Uji Homogenitas Fhitung (1,085) < Ftabel (1,772) 

Homogen 

3 Persamaan Regresi Ŷ = a + 

bX 

Ŷ = 36,563 + 0,619X 

 

4 Uji Keberartian Regresi Fhitung (18,042) > Ftabel (4,14) 

Regresi Berarti 

5 Uji Linieritas Regesi Fhitung (1,920) < Ftabel (2,328) 

Regresi Linier 

6 Korelasi Pearson Product 

Moment 

rhitung (0,594) > rtabel (0,334) 

Memiliki Hubungan Positif 

7 Signifikansi Koefisien 

Korelasi 

thitung (2,742) > ttabel (1,692) 

Memiliki Hubungan Signifikan 

8 Koefisien Determinasi R2 = 0,352, Memiliki Determinasi 

Hubungan Sebesar (35,2%) 
Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti, 2016 

Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas, pemaknaan pada data hasil 

penelitian ini adalah memiliki persamaan regresi dengan konstanta 36,563 

dan arah koefisien regresi 0,619 yang berarti setiap kenaikan variabel X 

(pekerja wanita) senilai satu satuan skor akan meningkatkan variabel Y 

(kondisi sosial ekonomi) senilai konstanta 36,563 dan arah koefisien regresi 

0,619. Hal ini berarti persamaan regresi Ŷ = 36,563 + 0,619X dapat 

dilanjutkan pada tahapan perhitungan selanjutnya. 

Selanjutnya penelitian dilanjutkan pada tahap uji persyaratan 

analisis dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas data menggunakan uji liliefors yang membandingkan Lhitung 

dengan Ltabel, menghasilkan Lhitung = 0,124 dan Ltabel = 0,149 dengan kriteria 

pengujian Lhitung (0,124) < Ltabel (0,149) maka data berdistribusi normal. 
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Sedangkan, uji homogenitas data menggunakan uji varians sebaran data 

yang membandingkan Fhitung dengan Ftabel yang menghasilkan Fhitung = 1,085 

dan Ftabel = 1,772 dengan kriteria pengujian Fhitung (1,085) < Ftabel (1,772) 

maka data bersifat homogen. 

Selanjutnya, penelitian dilanjutkan pada tahap uji hipotesis 

penelitian dengan melakukan uji keberartian regresi dan uji linieritas regresi 

yang membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Uji keberartian regresi 

menghasilkan Fhitung = 18,042 dan Ftabel = 4,14 dengan kriteria pengujian 

Fhitung (18,042) > Ftabel (4,14) maka persamaan regresi signifikan atau berarti. 

Sedangkan, uji linieritas regresi menghasilkan Fhitung = 1,920 dan Ftabel = 

2,328 dengan kriteria pengujian Fhitung (1,920) < Ftabel (2,328) maka 

persamaan regresi linier. Dengan demikian hasil pengujian hipotesis 

penelitian dapat disimpulkan, bahwa hubungan antara pekerja wanita 

dengan kondisi sosial ekonomi di pabrik sepatu berbentuk linier dan 

signifikan. 

Kemudian, tahapan proses penelitian dilanjutkan dengan melakukan 

uji koefisien korelasi, uji t dan uji koefisien determinasi. Hasil analisis 

korelasional menunjukkan antara variabel pekerja wanita (X) memiliki 

hubungan dengan kondisi sosial ekonomi (Y). Hubungan ini memiliki arti 

bahwa seiring dengan peningkatan pekerja wanita di pabrik sepatu dapat 

meningkatkan kondisi sosial ekonomi. Dikatakan memiliki hubungan 

karena rhitung > rtabel (0,594 > 0,334). 
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Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat keberartian hubungan 

antara dua variabel, dari hasil perhitungan diperoleh X mempengaruhi Y 

yaitu sebesar 2,742 dengan 𝛼 = 0,05 dan dk = 33 maka diperoleh hasil 

1,692. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (2,742 > 1,692) hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang berarti antara pekerja wanita dengan 

kondisi sosial ekonomi, karena thitung > ttabel maka hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel X dan Y dapat dilihat dari besarnya 

koefisien determinasi yaitu sebesar 35,2 %.  

 

G. Pembahasan Penelitian  

  Penelitian ini menghasilkan persamaan regresi Ŷ = 36,563 + 0,619X, 

yang memiliki arti semakin banyaknya pekerja wanita maka akan 

meningkatkan kondisi sosial ekonomi pekerja wanita. Hasil penelitian ini 

telah membuktikan teori yang mendukungnya yaitu Abraham Mashlow 

yang memetakan lima hierarki kebutuhan hidup manusia. Salah satu yang 

menjadi dasar kebutuhan manusia dan berada pada hierarkhi pertama 

menurut Mashlow adalah kebutuhan fisiologis. Selama hidupnya, manusia 

tidak akan pernah terlepas dari kebutuhan fisiologis (sandang, pangan dan 

papan).75 Selain itu, terdapat pula teori yang dikemukakan oleh Gardner 

Murphy yang menggambarkan kebutuhan atas empat kategori, yang dimana 

                                                           
75 Frank G Goble, Loc. Cit., 
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kebutuhan dasar dari Gardner ini berkaitan dengan bagian-bagian penting 

tubuh misalnya kebutuhan untuk makan, minum, udara dan sejenisnya.76  

  Demi mendapatkan kebutuhan dasar yang telah diungkap oleh 

Mashlow dan Garner tersebut mendorong manusia untuk melakukan usaha 

yang sering kita sebut sebagai bekerja. Kondisi ini dialami pula oleh pekerja 

wanita. Para wanita usia produktif yang memutuskan untuk bekerja 

memiliki tujuan utama dalam pemenuhan kebutuhan fisiologis. Terlebih 

bagi ibu pekerja, tujuan utama dari bekerja adalah sebagai penunjang 

kebutuhan hidup keluarga khususnya dalam kebutuhan fisiologis keluarga 

karena penghasilan suami yang kurang memadai. 

  Jika sejak dahulu kita mengenal bahwa bekerja di ranah publik 

merupakan aktivitas utama bagi seorang laki-laki, dan perempuan bertugas 

di ranah domestik, lain halnya dengan saat ini. Tak hanya bertugas di ranah 

domestik, wanita pun dapat bekerja seperti apa yang dilakukan oleh laki-

laki di ranah publik. Pergeseran cara pandang antara laki-laki dan 

perempuan merupakan salah satu penyebab dari alasan wanita memilih 

bekerja di ranah publik. Julukan the second sex yang sering kali membuat 

perempuan merasa diperlakukan secara tidak adil ikut bergeser seiring 

dengan munculnya isu-isu kesetaraan gender yang melahirkan gerakan 

emansipasi wanita. Emansipasi wanita inilah yang dianggap sebagai sebuah 

dunia baru sehingga mengantarkan wanita menjadi sejajar dengan laki-laki. 

                                                           
76 Sumadi Suryabata dkk, Loc. Cit., 
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Wujud dari emansipasi wanita ini salah satunya berupa kebebasan wanita 

yang bekerja di ranah publik dari sebelumnya hanya bertugas di ranah 

domestik, atau sering kita sebut sebagai pekerja wanita. 

  Menjadi seorang pekerja wanita bukanlah hal yang mudah, 

diperlukannya pertimbangan secara matang untuk mengambil pekerjaan 

tersebut. Hal ini tidak lain dikarenakan pekerja wanita memiliki beban 

ganda antara pekerjaan di luar rumah dengan pekerjaan domestik. 

Pertimbangan antara harus bekerja di ranah domestik atau memiliki beban 

ganda sekaligus dengan bekerja di ranah publik merupakan salah satu 

fenomena yang sedang terjadi pada wanita di Desa Sindangpalay. 

Berdirinya pabrik sepatu diiringi dengan kebutuhan pegawai pabrik dalam 

jumlah yang cukup besar membuat wanita yang biasanya bekerja di ranah 

domestik tertarik untuk dapat bekerja di ranah publik sebagai operator 

pabrik sepatu.  

  Sebanyak 60% dari sampel penelitian, pekerja wanita di pabrik 

sepatu yang berasal dari Desa Sindangpalay memiliki rentang usia 19-28 

tahun di mana usia tersebut merupakan usia produktif untuk bekerja. Selain 

itu, sebanyak 51,43% pekerja wanita dari Desa Sindang Palay merupakan 

lulusan SMA, 34,18 % lulusan SMP, dan 14,28% lulusan SD. Tuntutan 

hidup yang mengharuskan wanita di Desa Sindangpalay untuk bekerja di 

pabrik sepatu tidak lain agar mendapatkan perekonomian yang lebih baik. 

Resiko lembur kerja dan pekerjaan domestik yang terbengkalai menjadi 

salah satu dampak negatif dari aktivitas pekerja wanita sebagai pegawai 
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sepatu. Namun dampak negatif tersebut hanya terlihat pada awal-awal 

mereka bekerja. Selebihnya, mereka dapat menyeimbangkan antara 

pekerjaan mereka dengan pekerjaan domestik, sehingga kondisi sosial 

ekonomi pekerja wanita semakin meningkat.  

  Tak hanya itu, salah satu hal yang membuktikan pekerja wanita 

masih bertahan dengan pekerjaannya dibuktikan dengan lama usia bekerja 

pekerja wanita mencapai 1-2 tahun dengan persentase 48,56% dari sampel 

penelitian. Oleh karena itu, semakin banyak pekerja wanita, maka akan 

semakin meningkatkan kondisi sosial ekonomi, seperti persamaan regresi 

pada penelitian ini Ŷ = 36,563 + 0,619X. 

  Robinson menyatakan, ada tiga hal yang mendorong seorang 

wanita bekerja di luar rumah, yaitu alasan ekonomis (untuk menambah 

penghasilan keluarga, terutama jika suami berpenghasilan kecil), untuk 

mengangkat status dirinya dan eksistensinya, menunjukkan eksistensinya 

sebagai manusia yang mampu berprestasi dan hidup mandiri dalam keluarga 

maupun dalam kehidupan bermasyarakat.77 Jika dikaitkan dengan 

pernyataan Robinson penyebab utama pekerja wanita di Desa Sindangpalay 

dikarenakan alasan ekonomis. Sedangkan untuk mengangkat status dirinya 

di dalam masyarakat termasuk ke dalam bentuk peningkatan kondisi sosial. 

Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan dari pekerja wanita di 

ranah publik tidak lain untuk meningkatkan kondisi sosial ekonomi mereka.  

                                                           
77 Robinson, Loc. Cit., 
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 Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang peneliti dapatkan di 

lapangan bahwa wanita usia produktif di Desa Sindangpalay memutuskan 

untuk bekerja di pabrik sepatu dikarenakan alasan kondisi perekonomian 

yang rendah dengan persentase 82,86%. Selain itu, variabel antara pekerja 

wanita dengan variabel kondisi sosial ekonomi memiliki hubungan di 

antara keduanya. Berdasarkan hasil perhitungan pada penelitian ini 

didapatkan r-hitung sebesar 0,594. Hal ini berarti pekerja wanita dengan 

kondisi sosial ekonomi memiliki hubungan yang positif. Dikatakan positif 

karena r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,563>0,325). Hubungan positif 

tersebut memiliki arti bahwa, seiring dengan banyaknya pekerja wanita, 

maka semakin meningkat kondisi sosial ekonomi pekerja wanita tersebut. 

 Hasil penelitian ini juga telah sesuai dengan kerangka berpikir 

penelitian ini, yang menyatakan bahwa dengan adanya pabrik sepatu maka 

terdapat lapangan pekerjaan bagi wanita usia produktif, sehingga dengan 

demikian ibu rumah tangga yang biasanya mengurus pekerjaan domestik 

dapat bekerja di ranah publik yang dapat meningkatkan kondisi pekerja 

wanita tersebut. Kondisi sosial ekonomi yang meningkat ini menunjukkan 

bahwa pekerja wanita di pabrik sepatu menunjukkan hal yang positif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil uji t sebesar 2,742 yang 

memiliki arti variabel X dan Y secara signifikan memiliki hubungan yang 

berarti, dapat dikatakan pula bahwa pekerja wanita memiliki hubungan 

keberartian dengan kondisi sosial ekonomi secara signifikan dan bernilai 

positif.  
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 Dengan demikian, diperoleh keeratan hubungan antara pekerja 

wanita dengan kondisi sosial ekonomi di pabrik sepatu sebesar 35,2%. Hal 

tersebut dapat dilihat dari persamaan koefisien determinasi sebesar 35,2%. 

Menurut Yulia pekerja wanita dipengaruhi oleh tuntutan hidup, pendapatan 

tambahan untuk keleluasan finansial dan kejenuhan di rumah.78 Sisanya 

yang tidak peneliti teliti yaitu 64,8% yaitu antara lain seperti aktivitas 

internal perusahaan dengan pekerja wanita dan dorongan dalam diri. 

 

H. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih terdapat berbagai kelemahan dan kekurangan, 

walaupun peneliti telah berupaya semaksimal mungkin dengan berbagai 

usaha untuk membuat hasil penelitian ini bisa menjadi sempurna, 

keterbatasan penelitian yaitu: 

1. Ketidakbersediaannya responden untuk mengisi kuesioner dikarenakan 

merasa lelah setelah bekerja. 

2. Faktor yang mempengaruhi kondisi sosial ekonomi dari penelitian ini 

hanya sebesar 35,2% . Selebihnya 64,8% dari faktor-faktor yang tidak 

diteliti pada penelitian ini yaitu aktivitas internal perusahaan dengan 

pekerja wanita dan dorongan dalam diri. 

                                                           
78 Yulia Sriningsih, Loc. Cit., 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara pekerja wanita dengan kondisi sosial ekonomi di pabrik sepatu. Hal 

ini membuktikan bahwa semakin banyak pekerja wanita di pabrik sepatu, 

maka semakin meningkat pula kondisi sosial ekonomi pekerja wanita 

tersebut. 

1. Terdapat hubungan antara pekerja wanita dengan kondisi sosial 

ekonomi di pabrik sepatu sehingga gerak satu variabel akan diikuti 

dengan variabel lainnya, dengan persamaan regresi Ŷ = 36,563 + 

0,619X yang berarti kondisi sosial ekonomi semakin meningkat jika 

terdapat pekerja wanita. 

2. Besarnya kekuatan hubungan antara pekerja wanita dengan kondisi 

sosial ekonomi di pabrik sepatu ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,594; dengan keeratan hubungan yang kuat. Hal ini 

menandakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pekerja wanita 

dengan kondisi sosial ekonomi di pabrik sepatu. 
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3. Pekerja Wanita di pabrik sepatu di pengaruhi oleh kondisi sosial 

ekonomi sebesar 35,2%, sedangkan sisanya 64,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain yaitu dari aktivitas internal perusahaan dengan pekerja wanita 

dan dorongan dalam diri. faktor lain yaitu dari aktivitas internal 

perusahaan dengan pekerja wanita dan dorongan dalam diri. 

 

B. Implikasi 

Pekerja wanita di pabrik sepatu memiliki hubungan yang erat 

dengan kondisi sosial ekonomi. Selain itu, pekerja wanita harus 

menyeimbangkan antara pekerjaannya di luar rumah dengan pekerjaan 

domestik rumah tangga, mengurus anak, dan bersosialisasi di lingkungan 

tempat tinggal. Pekerja wanita akan menunjang penghasilan keluarga yang 

selanjutnya akan meningkatkan pendapatan keluarga.  

Selain kondisi sosial ekonomi, pekerja wanita juga memengaruhi 

kondisi sosial budaya, seperti halnya pekerja wanita sebagai manifestasi 

dari emansipasi wanita, perubahan gaya hidup pekerja wanita, dan 

perubahan pola pikir masyarakat akan pekerja wanita. Kondisi sosial 

ekonomi pada pekerja wanita di pabrik sepatu merupakan bagian dari 

transdisiplinaritas pendidikan IPS khususnya dalam bidang sosiologi, 

ekonomi, dan geografi.  
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat di ajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pekerja wanita hendaknya bisa membagi waktu antara pekerjaan 

dengan urusan rumah tangga seperti mengerjakan pekerjaan domestik, 

mengurus anak. Selain itu, hubungan sosial di masyarakat yang harus 

terjaga, seperti bertegur sapa dengan tetangga rumah dan mengikuti 

kegiatan di lingkungan tempat tinggal.  

2. Bagi wanita usia produktif salah satu cara untuk meningkatkan kondisi 

sosial ekonomi dapat dilakukan dengan bekerja di ranah publik seperti 

halnya menjadi pekerja wanita. 
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LAMPIRAN  
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Lampiran 01 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kuisioner ini diisi oleh responden pekerja wanita di pabrik sepatu yang 

berada di Desa Sindangpalay  

2. Kuisioner ini berisi sejumlah pernyataan mengenai kondisi sosial ekonomi 

pekerja wanita, mohon anda membaca dan memahami setiap butir sebelum 

memberikan jawaban. 

3. Tulislah jawaban anda dengan memerikan tanda centang (v) sesuai 

petunjuk. Jika kolom/tempat jawaban yang disediakan kurang maka 

gunakan lembar kosong disebelahnya untuk menjawab. 

4. Gunakan ballpoint/pulpen dalam mengisi kuisioner ini. 

5. Jika ada hal-hal atau pertanyaan yang kurang jelas mohon meminta 

penjelasan pada surveyor yang mendampingi anda. 

     IDENTITAS DIRI 

No Identitas Kategori  Checklist 

Pilihan 

1 Nama Responden …………………………………….  

2 Usia  …………………………………….  

3 Jumlah Anggota 

Keluarga 

…………………………………….  

4 Jumlah Anak  …………………………………….  

5 Tingkat 

Pendidikan  

Tidak Lulus SD  

Lulus SD  

Tidak Lulus SLTP  

Lulus SLTP  

Tidak Lulus SLTA  

 

JURUSAN PENDIDIKAN 

IPS FIS-UNJ 

KUISIONER HUBUNGAN ANATAR 

PEKERJA WANITA DI PABRIK 

SEPATU DENGAN KONDISI SOSIAL 

EKONOMI 
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Lulus SLTA  

Tidak Lulus Perguruan Tinggi  

Lainnya…  

6 Tingkat 

Pendapatan/bulan 

Kurang dari Rp 500.000  

Rp. 500.001- Rp 1.500.000  

Rp. 1.500.001 -  Rp 3.000.000  

Rp. 3.000.000 -  Rp 4.500.000  

Lebih dari Rp 4.500.000  

Lainnya…  

7 Tingkat 

Pendapatan 

suami/bulan 

Kurang dari Rp 500.000  

Rp. 500.001- Rp 1.500.000  

Rp. 1.500.001 -  Rp 3.000.000  

Rp. 3.000.000 -  Rp 4.500.000  

Lebih dari Rp 4.500.000  

Lainnya…  

8 Lama Bekerja  < 6 bulan  

1  tahun – 2 tahun  

>2 tahun  

9 Tempat Bekerja …………………………………….  
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NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 

1 Setiap bekerja saya mampu membuat sepatu 

mancapai target yang di tetapkan oleh 

perusahaan 

     

2 Ruangan bekerja yang nyampan 

memengaruhi hasil kerja saya membuat 

sepatu 

     

3 Saya membeli kosmetik menggunakan uang 

sendiri 

     

4 Gaji pokok yang saya terima mampu 

menghidupi kebutuhan sehari-hari (contoh: 

membeli beras, lauk, minyak, gula) 

     

5 Saya lebih sering berbelanja ke mall setelah 

bekerja di pabrik sepatu 

     

6 Saya sering membeli baju minimal sebulan 

sekali 

     

7 Bekerja sebagai operator di pabrik sepatu 

adalah pekerjaan utama saya 

     

8 Saya memiliki pekerjaan sampingan di rumah 

(contoh: membuka warung, mengkreditkan 

baju) 

     

9 Saya tidak pernah bekerja di pabrik sebelum 

saya bekerja di pabrik sepatu 

     

10 Saya menggunakan kemampuan otak saya 

dalam menghafal langakah-langkah membuat 

sepatu 

     

11 Menjadi operator di pabrik sepatu tidak 

membutuhkan fisik yang kuat 

     

12 Saya selalu membuat sepatu rapi dengan 

sangat cepat 

     

13 Saya selalu tidak melebihi target pembuatan 

sepatu 

     

14 Saya lebih cepat lapar karena lelah bekerja 

saat saya bekerja di pabrik sepatu 

     

15 Saya berencana untuk melakukan renovasi 

terhadap rumah saya 

     

16 Saya tidak dapat menyekolahkan anak 

minimal SMA  

     

UJI COBA INSTRUMEN PEKERJA WANITA 
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17 Saya lebih sering sakit semenjak kerja di 

pabrik sepatu 

     

18 Saya menggunakan motor dalam menempuh 

tempat kerja 

     

19 Saya selalu menghabiskan waktu bersama 

keluarga ketika libur bekerja 

     

20 Saya selalu meminta jemput suami/ anak saya 

jika sedang bekerja lembur 

     

21 Saya tidak menitipkan anak saya kepada 

keluarga/ tetangga jika saya sedang bekerja 

     

22 Setelah saya bekerja di pabrik sepatu 

perhatian kepada suami semakin berkurang  

     

23 Saya selalu berinteraksi degan tetangga saat 

libur bekerja 

     

24 Saya lebih di hargai oleh tetangga setelah 

saya bekerja di pabrik sepatu 

     

25 Saya tidak mendapatkan perlakuan yang baik 

oleh teman sepekerjaan saya 

     

26 Saya jarang menyiapkan sarapan untuk 

keluarga setelah bekerja di pabrik sepatu 

     

27 Suami saya mendukung untuk saya bekerja di 

pabrik sepatu 

     

28 Saya tidak makan 3 kali sehari      

29 Saya bekerja dengan giat agar naik jabatan      

30 Alat-alat yang digunakan untuk membuat 

sepatu menentukan kerapihan dan kecepatan 

saya dalam bekerja 

     

31 Saya selalu melakukan rekreasi minimal 

seminggu sekali 

     

32 Saya tidak memberikan upah kepada orang 

yang mengurus anak saya 

     

33 Saya tidak merasa bekerja di pabrik sepatu 

setara dengan gaji yang saya dapat 

     

34 Saya tidak mempunyai cita-cita untuk 

melanjutkan pendidikan 

     

35 Saya membawa bekal makanan dari rumah      

36 Peringkat anak saya menurun selama bekerja 

di pabrik sepatu 
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37 Saya selalu bekerja lembur minimal seminggu 

sekali 

     

38 Orang tua sangat tidak mendukung pekerjaan 

saya 

     

39 Saya mencuci baju sekaligus di akhir pecan      

40 Pekerjaan domestik kebanyakan lebih di 

kerjakan oleh suami saya (contoh: menyapu 

rumah) 

     

41 Saya tidak pernah datang ke kenaikan kelas 

anak saya dikarenakan pekerjaan saya 

     

42 Setiap bulan terdapat pekerja teladan di 

kantor saya  

     

43 Anak saya sudah tertidur saat saya pulang 

bekerja 

     

44 Saya sering menghubungi suami saya saat 

sedang istirahat bekerja 

     

45 Badan saya semakin kurus semenjak saya 

bekerja di pabrik sepatu 

     

46 Saya selalu berhati-hati dalam menggunakan 

peralatan pabrik 

     

47 Saya sering mendapatkan protes dari anak 

dan suami saya jika saya bekerja lembur 

     

48 Saya menunda memiliki anak kembali 

dikarenakan pekerjaan yang padat 

     

49 Saya membuat usaha join dengan orang lain      

50 Saya tidak memiliki keinginan untuk tidak 

membuka usaha sendiri di bidang industry 
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Lampiran 02 
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Lampiran 03 

                          PERHITUNGAN VAIDITAS ITEM NO. 4 

No.  
Skor  Perhitungan  

Rxy 
X Y X2 Y2 XY 

1 4 184 16 33856 736 

0,438 

2 5 159 25 25281 795 

3 4 178 16 31684 712 

4 4 141 16 19881 564 

5 4 159 16 25281 636 

6 4 177 16 31329 708 

7 5 178 25 31684 890 

8 4 164 16 26896 656 

9 5 179 25 32041 895 

10 5 163 25 26569 815 

11 4 161 16 25921 644 

12 5 179 25 32041 895 

13 4 165 16 27225 660 

14 5 180 25 32400 900 

15 4 188 16 35344 752 

16 4 188 16 35344 752 

17 3 156 9 24336 468 

18 4 163 16 26569 652 

19 3 150 9 22500 450 

20 4 189 16 35721 756 

21 5 197 25 38809 985 

22 4 156 16 24336 624 

23 5 194 25 37636 970 

24 4 164 16 26896 656 

25 4 149 16 22201 596 

26 4 167 16 27889 668 

27 4 138 16 19044 552 

28 4 146 16 21316 584 

29 4 183 16 33489 732 

30 4 165 16 27225 660 

  126 5060 538 860744 21363   
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Perhitungan menentukan validitasi instrument, mengunakan rumus r 

Product Moment diambil data dari butir soal nomor 4 sebagai contoh perhitungan: 

 

𝑅𝑥𝑦 =
n ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 . ∑ 𝑦

√{𝑛. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2} {𝑛. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

=
30 . (21363) − 126 .  5060

√{30 . 538 − (126)2} {30 . (860744) − (5060)2}
 

=
640890 − 637560

√{16140 −  15876} {25822320 −  25603600}
 

=
3330

√264  .  218720 
           

=
3330

√57742080
  

=
3330

7598,820
            

= 0,438 

Dari data tersebut diperoleh rhitung = 0,438 sedangkan rtabel 0,05 = 0,361. 

Untuk menentukan valid tidaknya butir soal yaitu rhitung > rtabel. Melihat hasil 

perhitungan di atas, maka item instrument penelitian nomor empat dinyatakan 

valid. 
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No Kriteria Validitas Kriteria No Kriteria Validitas Kriteria 

Soal Validitas Soal Validitas   

1 0,361 0,40881 Valid 30  0,40067 Valid 

2 -0,01146 Drop 31 0,43170 Valid 

3 0,41781 Valid 32 0,24191 Drop 

4 0,43823 Valid 33 0,10476 Drop 

5 0,64366 Valid 34 0,38362 Valid 

6 -0,23513 Drop 35 0,42987 Valid 

7 0,38595 Valid 36 0,46704 Valid 

8 0,42248 Valid 37 0,40790 Valid 

9 0,39791 Valid 38 0,43000 Valid 

10 -0,06483 Drop 39 0,46608 Valid 

11 0,45100 Valid 40 0,59259 Valid 

12 0,41963 Valid 41 0,41461 Valid 

13 0,39088 Valid 42 -0,29787 Drop 

14 0,27634 Drop 43 0,56635 Valid 

15 0,38505 Valid 44 0,39520 Valid 

16 0,41553 Valid 45 0,38872 Valid 

17 0,51235 Valid 46 0,42400 Valid 

18 0,37531 Valid 47 0,47247 Valid 

19 0,59651 Valid 48 0,47825 Valid 

20 -0,27539 Drop 49 0,50545 Valid 

21 0,42427 Valid 50 0,43157 Valid 

22 0,38488 Valid 

23 0,46075 Valid 

24 0,42752 Valid 

25 0,48003 Valid 

26 0,08948 Drop 

27 0,04811 Drop 

28 0,08865 Drop 

29 0,19023 Drop 

HASIL VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA PEKERJA WANITA 
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Lampiran 04 

Hasil Reliabilitas Instrumen Pekerja Wanita 

No Validitas Jumlah 

Soal Butir 

Soal 

Varian 

Total 

1 0,4931 

251,402 

 

3 0,9713 

4 0,3034 

5 0,8057 

7 0,4471 

8 0,9069 

9 1,4023 

11 0,4471 

12 0,6621 

13 0,8057 

15 1,1678 

16 0,8230 

17 0,8747 

18 1,0759 

19 0,4782 

21 1,4759 

22 0,8379 

23 0,6540 

24 0,8230 

25 0,5793 

30 0,5747 

31 0,3966 

34 1,0069 

35 0,7310 

36 0,7828 

37 0,7126 

38 1,4816 

39 1,2195 

40 1,4816 

41 0,7310 

43 1,1506 

44 1,2644 

45 1,2230 

No Validitas Jumlah 

Soal Butir 

Soal 

Varian 

Total 

46 0,6540 

47 0,7920 

48 1,1034 

49 1,1264 

50 0,7368 

Jumlah 
33,2034 Varian 

Butir 

 

 

 



104 
 

 
 

Lampiran 05 

INSTRUMEN UJI COBA KONDISI SOSIAL EKONOMI 

 

NO PERTANYAAN STS TS RR S SS 

1 Dengan bermodalkan ijazah SMA saya dapat 

bekerja di pabrik sepatu 

     

2 Walaupun tidak sesuai jurusan saat saya 

sekolah, namun saya mampu bekerja sebagai 

operator di pabrik sepatu (contoh: IPA, IPS 

dan Akuntansi) 

     

3 Saya tidak pernah mendapatkan teguran dari 

atasan 

     

4 Saya tidak bekerja selain menjadi operator di 

pabrik sepatu (contoh: OB) 

     

5 Saya selalu beristirahat jika sudah waktu 

istirahat 

     

6 Saya tidak pernah bolos bekerja      

7 Saya selalu mendapatkan gaji tepat waktu 

setiap bulannya  

     

8 Gaji saya lebih besar dari pada gaji pekerjaan 

saya sebelumnya 

     

9 Gaji bekerja di pabrik sepatu lebih tinggi dari 

pada pekerjaan saya sebelumnya 

     

10 Saya tidak mendapatkan uang lebih jika 

lembur bekerja 

     

11 Saya mendapatkan Tunjangan Hari Raya 

(THR) setiap tahunnya 

     

12 Saya mendapatkan kartu jaminan kesehatan di 

tempat kerja 

     

13 Saya tidak lagi bercengkrama dengan tetangga 

sebelah setelah saya bekerja di pabrik sepatu 

     

14 Saya menginap di kosan teman jika saya 

bekerja lembur 

     

15 Saya sering menggunakan perhiasan saat 

keluar rumah  

     

16 Saya menggunakan motor pribadi dalam 

bepergian  

     

17 Saya memiliki tempat tinggal sendiri (tidak 

menumpang) 

     

18 Saya tidak dapat merenovasi rumah dari hasil 

gaji saya 

     

19 Saya tidak dapat menyimpan uang setiap 

bulannya 
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20 Saya mengikuti arisan di rumah saya (contoh: 

arisan daging, arisan sembako) 

     

21 Saya dapat membeli gadaian tanah dari hasil 

gaji saya 

     

22 Saya dapat mengkredit motor dari hasil gaji 

saya 

     

23 Saya dapat membeli barang elektronik 

(contoh: TV, kulkas, mesin cuci) 

     

24 Jika saya pulang terlalu malam setelah lembur 

bekerja, saya dijadikan bahan perbincangan 

oleh warga 

     

25 Saya tidak pernah mengikuti kegiatan di RT 

setelah bekerja di pabrik sepatu (contoh: 

pengajian) 

     

26 Saya berpendapat bahwa untuk menjadi 

seorang pekerja di pabrik sepatu tidak 

memerlukan pendidikan tinggi 

     

27 Pendapatan saya tidak lebih besar dari pada 

pendapatan suami 

     

28 Saya mendapatkan bonus tambahan di luar 

gaji jika bekerja dengan baik 

     

29 Saya memiiki teman berasal selain dari 

bagian saya bekerja (contoh: staff, supervisor) 

     

30 Saya selalu membayar pajak rumah      

31 Saya memiliki catatan khusus untuk mencatat 

pengeluaran selama satu bulan 

     

32 Saya berpikir bahwa pendidikan tinggi tidak 

penting untuk mendapatkan pekerjaan 

     

33 Saya tidak pernah bertengkar dengan teman 

satu pekerjaan saya 

     

34 Saya suka meminjamkan uang kepada teman 

yang sedang kesusahan 

     

35 Saya tidak pernah bertengkar dengan tetangga 

rumah saya 

     

36 Saya pernah mendapatkan SP dari bos saya      

37 Saya dapat membuka usaha sendiri degan gaji 

yang saya miliki 

     

38 Jenis rumah yang di tempati yaitu permanen      

39 Saya merasa terasingkan dari lingkungan 

rumah setelah saya bekerja di pabrik sepatu 

     

40 Saya selalu membayar yang mengaruskan 

iuran di lingkungan tempat tinggal (contoh: 

iuran memperingati 17 Agustus) 

     

41 Saya tidak pernah telat datang bekerja      
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42 Pengeluaran harian pribadi saya lebih besar 

setelah bekerja di pabrik sepatu daripada 

sebelumnya 

     

43 Pengeluaran bulanan keluarga saya lebih 

besar setelah bekerja di pabrik sepatu 

daripada sebelumnya 

     

44 Pengeluaran tahunan keluarga saya lebih 

besar besar setelah bekerja di pabrik sepatu 

     

45 Pengeluaran saya sebulan tidak lebih besar 

setelah saya bekerja di pabrik sepatu 

     

46 Jumlah anak yang saya miliki tidak sesuai 

dengan anjuran BKKBN 

     

47 Pendapatan yang meningkat tidak ikut 

meningkatkan besaran konsumsi anak 

     

48 Anak yang semakin tumbuh membuat 

pekerjaan domestik terasa lebih berat dari 

sebelum saya bekerja 

     

49 Anak yang tumbuh membuat saya susah 

untuk menabung meski saya sudah bekerja 

     

50 Jumlah anak yang saya miliki memengaruhi 

tingkat pengeluaran yang semakin banyak 
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Lampiran 06 
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Lampiran 07 

PERHITUNGAN VALIDITAS ITEM NO. 1 

 

No.  
Skor  Perhitungan  

rxy 
X Y X2 Y2 XY 

1 4 181 16 32761 724 

0,392 

2 5 184 25 33856 920 

3 3 178 9 31684 534 

4 4 144 16 20736 576 

5 2 164 4 26896 328 

6 2 177 4 31329 354 

7 2 181 4 32761 362 

8 2 166 4 27556 332 

9 4 173 16 29929 692 

10 4 193 16 37249 772 

11 4 185 16 34225 740 

12 3 186 9 34596 558 

13 3 184 9 33856 552 

14 2 186 4 34596 372 

15 5 194 25 37636 970 

16 4 198 16 39204 792 

17 3 166 9 27556 498 

18 4 173 16 29929 692 

19 4 158 16 24964 632 

20 5 191 25 36481 955 

21 3 202 9 40804 606 

22 4 185 16 34225 740 

23 5 200 25 40000 1000 

24 5 199 25 39601 995 

25 5 192 25 36864 960 

26 4 179 16 32041 716 

27 4 172 16 29584 688 

28 1 175 1 30625 175 

29 2 161 4 25921 322 

30 4 197 16 38809 788 

  106 5424 412 986274 19345   
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Perhitungan menentukan validitasi instrument, mengunakan rumus r 

Product Moment diambil data dari butir soal nomor 1 sebagai contoh perhitungan: 

 

𝑅𝑥𝑦 =
n ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 . ∑ 𝑦

√{𝑛. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2} {𝑛. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

=
30 . (19345) − (106) .  (5424)

√{30 . 412 − (106)2} {30 . (986274) − (5424)2}
 

=
580350 − 574944

√{12360 − 11236} {29588220 − 29419776}
 

=
5406

√1124  .  168444
           

=
5406

√189331056
  

=
5406

13759,762
             

= 0,392 

 

Dari data tersebut diperoleh rhitung = 0,392 sedangkan rtabel 0,05 = 0,361. 

Untuk menentukan valid tidaknya butir soal yaitu rhitung > rtabel. Melihat hasil 

perhitungan di atas, maka item instrument penelitian nomor satu dinyatakan valid. 
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No 

Soal 

Kriteria 

Validitas 

Validitas Kriteria No 

Soal 

Kriteria 

Validitas 

Validitas Kriteria 

1 0,361 0,39288 Valid 30  0,52948 Valid 

2 0,43278 Valid 31 0,39472 Valid 

3 0,50919 Valid 32 0,40166 Valid 

4 0,38198 Valid 33 -0,26062 Drop 

5 0,22804 Drop 34 0,04500 Drop 

6 0,05748 Drop 35 0,59881 Valid 

7 0,00487 Drop 36 0,37735 Valid 

8 0,39742 Valid 37 0,37215 Valid 

9 0,39304 Valid 38 -0,01018 Drop 

10 0,48668 Valid 39 0,46453 Valid 

11 0,37920 Valid 40 0,42610 Valid 

12 0,01395 Drop 41 0,36828 Valid 

13 0,41274 Valid 42 0,22625 Drop 

14 0,50946 Valid 43 0,59353 Valid 

15 0,53118 Valid 44 -0,04662 Drop 

16 0,45977 Valid 45 0,16135 Drop 

17 0,23183 Drop 46 0,47166 Valid 

18 0,16939 Drop 47 0,50219 Valid 

19 0,55449 Valid 48 0,15728 Drop 

20 0,37361 Valid 49 0,12258 Drop 

21 0,60601 Valid 50 0,37985 Valid 

22 0,57846 Valid 

23 0,45023 Valid 

24 0,42072 Valid 

25 0,36420 Valid 

26 0,17165 Drop 

27 0,39081 Valid 

28 -0,01967 Drop 

29 0,06989 Drop 

HASIL VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA KONDISI SOSIAL EKONOMI 

 



111 
 

 
 

Lampiran 08 

HASIL RELIABILITAS INSTRUMEN 

No Validitas Jumlah 

Soal Butir Soal Varian Total 

1 1,292 

193,614 

 

2 0,303 

3 0,823 

4 0,409 

8 0,392 

9 1,013 

10 0,309 

11 0,144 

13 0,731 

14 1,200 

 15 0,806 

16 1,114 

19 0,700 

20 0,395 

21 0,971 

22 0,506 

23 0,326 

24 1,637 

25 0,493 

27 1,344 

30 0,668 

31 0,838 

32 1,247 

35 0,861 

36 1,206 

37 0,424 

39 0,993 

40 0,723 

41 1,085 

43 0,461 

46 1,126 

47 0,668 

50 1,283 

Jumlah 
26,491 

 

Varian Butir  

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel diperoleh : 

∑σb2  = 26,491 

n          = 33 

∑σt2  = 193,614 

r11 =  
𝑛

(𝑛−1)
 [1 − 

∑σb2

∑ σ2 
] 

 = 
33

(33−1)
 [1 −  

26,491

193,614
] 

 =  
33

32
 [1-0,136] 

         =1,027. 0,864 

= 0,890 

Sesuai dengan klasifikasi nilai 

relibilitas menurut Sugiyono, variabel 

kondisi sosial ekonomi dinyatakan 

memiliki reliabilitas tinggi yaitu 0,890. 
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Lampiran 09 

INSTRUMEN PEKERJA WANITA  

 

NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 

1 Setiap bekerja saya mampu membuat sepatu 

mancapai target yang di tetapkan oleh 

perusahaan 

     

2 Saya membeli kosmetik menggunakan uang 

sendiri 
     

3 Gaji pokok yang saya terima mampu 

menghidupi kebutuhan sehari-hari (contoh: 

membeli beras, lauk, minyak, gula) 

     

4 Saya lebih sering berbelanja ke mall setelah 

bekerja di pabrik sepatu 
     

5 Bekerja sebagai operator di pabrik sepatu 

adalah pekerjaan utama saya 
     

6 Saya memiliki pekerjaan sampingan di rumah 

(contoh: membuka warung, mengkreditkan 

baju) 

     

7 Saya tidak pernah bekerja di pabrik sebelum 

saya bekerja di pabrik sepatu 
     

8 Menjadi operator di pabrik sepatu tidak 

membutuhkan fisik yang kuat 
     

9 Saya selalu membuat sepatu rapi dengan 

sangat cepat 
     

10 Saya selalu tidak melebihi target pembuatan 

sepatu 
     

11 Saya berencana untuk melakukan renovasi 

terhadap rumah saya 
     

12 Saya tidak dapat menyekolahkan anak 

minimal SMA  
     

13 Saya lebih sering sakit semenjak kerja di 

pabrik sepatu 
     

14 Saya menggunakan motor dalam menempuh 

tempat kerja 
     

15 Saya selalu menghabiskan waktu bersama 

keluarga ketika libur bekerja 
     

16 Saya tidak menitipkan anak saya kepada 

keluarga/ tetangga jika saya sedang bekerja 
     

17 Setelah saya bekerja di pabrik sepatu 

perhatian kepada suami semakin berkurang  
     

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel diperoleh : 

∑σb2  = 33,203 

n          = 38 

∑σt2  = 251,402 

r11 =  
𝑛

(𝑛−1)
 [1 − 

∑σb2

∑ σ2 
] 

 = 
38

(38−1)
 [1 −  

133,203

251,401
] 

 =  
38

37
 [1-0,132] 

         =1,027. 0,868 

= 0,892 

Sesuai dengan klasifikasi nilai 

relibilitas menurut Sugiyono, variabel 

wanita bekerja dinyatakan memiliki 

reliabilitas tinggi yaitu 0,892. 
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18 Saya berinteraksi dengan tetangga saat libur 

bekerja 
     

19 Saya lebih di hargai oleh tetangga setelah 

saya bekerja di pabrik sepatu 
     

20 Saya tidak mendapatkan perlakuan yang baik 

oleh teman sepekerjaan saya 
     

21 Alat-alat yang digunakan untuk membuat 

sepatu menentukan kerapihan dan kecepatan 

saya dalam bekerja 

     

22 Saya selalu melakukan rekreasi minimal 

seminggu sekali 
     

23 Saya tidak mempunyai cita-cita untuk 

melanjutkan pendidikan 
     

24 Saya membawa bekal makanan dari rumah      

25 Peringkat anak saya menurun selama bekerja 

di pabrik sepatu 
     

26 Saya selalu bekerja lembur minimal 

seminggu sekali 
     

27 Orang tua sangat tidak mendukung pekerjaan 

saya 
     

28 Saya mencuci baju sekaligus di akhir pekan      

29 Pekerjaan domestik kebanyakan lebih di 

kerjakan oleh suami saya (contoh: menyapu 

rumah) 

     

30 Saya tidak pernah datang ke kenaikan kelas 

anak saya dikarenakan pekerjaan saya 
     

31 Anak saya sudah tertidur saat saya pulang 

bekerja 
     

32 Saya sering menghubungi suami saya saat 

sedang istirahat bekerja 
     

33 Badan saya semakin kurus semenjak saya 

bekerja di pabrik sepatu 
     

34 Saya selalu berhati-hati dalam menggunakan 

peralatan pabrik      

35 Saya sering mendapatkan protes dari anak 

dan suami saya jika saya bekerja lembur      

36 Saya menunda memiliki anak kembali 

dikarenakan pekerjaan yang padat      

37 Saya membuat usaha join dengan orang lain      

38 Saya tidak memiliki keinginan untuk tidak 

membuka usaha sendiri di bidang industri      



114 
 

 
 

Lampiran 10 
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Lampiran 11 

NO PERTANYAAN STS TS RR S SS 

1 Dengan bermodalkan ijazah SMA saya 

dapat bekerja di pabrik sepatu      

2 Walaupun tidak sesuai jurusan saat saya 

sekolah, namun saya mampu bekerja 

sebagai operator di pabrik sepatu (contoh: 

IPA, IPS dan Akuntansi)      

3 Saya tidak pernah mendapatkan teguran 

dari atasan      

4 Saya tidak bekerja selain menjadi 

operator di pabrik sepatu (contoh: OB)      

5 Gaji saya lebih tinggi dari pada gaji 

pekerjaan saya sebelumnya      

6 Saya tidak pernah tidak bolos bekerja      

7 Saya tidak mendapatkan uang lebih jika 

lembur bekerja      

8 Saya mendapatkan Tunjangan Hari Raya 

(THR) setiap tahunnya      

9 Saya tidak lagi bercengkrama dengan 

tetangga sebelah setelah saya bekerja di 

pabrik sepatu      

10 Saya menginap di kosan teman jika saya 

bekerja lembur      

11 Saya sering menggunakan perhiasan saat 

keluar rumah       

12 Saya menggunakan motor pribadi dalam 

bepergian       

13 Saya tidak dapat menyimpan uang setiap 

bulannya      

14 Saya mengikuti arisan di rumah saya 

(contoh: arisan daging, arisan sembako)      

15 Saya dapat membeli gadaian tanah dari 

hasil gaji saya      

16 Saya dapat mengkredit motor dari hasil 

gaji saya      

17 Saya dapat membeli barang elektronik 

(contoh: TV, kulkas, mesin cuci)      

18 Jika saya pulang terlalu malam setelah 

lembur bekerja, saya dijadikan bahan 

perbincangan oleh warga      

LAMPIRAN INSTRUMEN KONDISI SOSIAL 

EKONOMI 
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19 Saya tidak pernah mengikuti kegiatan di 

RT setelah bekerja di pabrik sepatu 

(contoh: pengajian)      

20 Pendapatan saya tidak lebih besar dari 

pada pendapatan suami      

21 Saya selalu membayar pajak rumah      

22 Saya memiliki catatan khusus untuk 

mencatat pengeluaran selama satu bulan      

23 Saya berpikir bahwa pendidikan tinggi 

tidak penting untuk mendapatkan 

pekerjaan      

24 Saya tidak pernah bertengkar dengan 

teman satu pekerjaan saya      

25 Saya suka meminjamkan uang kepada 

teman yang sedang kesusahan      

26 Saya tidak pernah bertengkar dengan 

tetangga rumah saya      

27 Saya pernah mendapatkan Surat 

Peringatan (SP) dari bos saya      

28 Saya dapat membuka usaha sendiri 

dengan gaji yang saya miliki      

29 Saya merasa terasingkan dari lingkungan 

rumah setelah saya bekerja di pabrik 

sepatu      

30 Saya tidak pernah telat datang bekerja      

31 Pengeluaran bulanan keluarga saya lebih 

besar setelah bekerja di pabrik sepatu 

daripada sebelumnya      

32 Pendapatan yang meningkat tidak ikut 

meningkatkan besaran konsumsi anak      

33 Jumlah anak yang saya miliki 

memengaruhi tingkat pengeluaran yang 

semakin banyak      
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Lampiran 11 

LAMPIRAN INSTRUMEN KONDISI SOSIAL EKONOMI 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 
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Lampiran 13 

PROSES PERHITUNGAN MENGGAMBAR GRAFIK HISTOGRAM 

(PEKERJA WANITA) 

 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 

  = 150 - 103 

  = 47 

 

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan Sterges) 

K  = 1 + (3.3) log n 

  = 1 + (3.3) log 35 

  = 1 + 4.96699493 

  = 5.967 (dibulatkan menjadi 6) 

 

3. Panjang kelas interval 

 

𝑃 =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

     =
47

6
 

      = 7,833 (dibulatkan menjadi 8) 

 

Kelas Interval Batas 

Bawah 

Batas Atas Frek. 

Absolut 

Frek. Relatif 

103 – 110 102,5 110,5 1 2,86 % 

111 – 118 110,5 118,5 1 2,86 % 

119 – 126 118,5 126,5 9 25,71 % 

127 – 134 126,5 134,5 12 34,28 % 

135 – 142 134,5 142,5 8 22,86 %  

143 – 150 142,5 150,5 4 11,43 % 
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Lampiran 14 

PROSES PERHITUNGAN MENGGAMBAR GRAFIK HISTOGRAM 

(KONDISI SOSIAL EKONOMI) 

 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 

  = 138 - 91 

  = 47 

 

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan Sterges) 

K  = 1 + (3.3) log n 

  = 1 + (3.3) log 35 

  = 1 + 4.96699493 

  = 5.967 (dibulatkan menjadi 6) 

 

3. Panjang kelas interval 

 

𝑃 =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

     =
47

6
 

      = 7,833 (dibulatkan menjadi 8) 

 

Kelas 

Interval 

Batas Bawah Batas Atas Frek. 

Absolut 

Frek. Relatif 

91 – 98 90,5 98,5 3 8,57 % 

99 – 106 98,5 106,5 1 2,86 % 

107 – 114 106,5 114,5 7 20 % 

115 – 122 115,5 122,5 12 34,28 % 

123 – 130 122,5 130,5 8 22,86 % 

131 – 138 130,5 138,5 4 11,43 % 
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Lampiran 15 

  DATA MENTAH VARIABEL X DAN Y 

 

No Variabel X Variabel Y 

1 124 125 

2 127 119 

3 141 115 

4 103 91 

5 127 105 

6 143 128 

7 131 118 

8 123 116 

9 134 113 

10 135 136 

11 130 118 

12 132 124 

13 137 119 

14 139 121 

15 138 124 

16 148 138 

17 121 118 

18 128 107 

19 112 98 

20 144 125 

21 139 125 

22 125 109 

23 150 130 

24 133 123 

25 122 116 

26 122 113 

27 121 112 

28 123 116 

29 132 112 

30 129 132 

31 141 97 

32 140 120 

33 132 108 

34 121 115 

35 127 125 

 4574 4111 
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Lampiran 16 

 

 

 

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS SERTA SIMPANGAN 

BAKU X DAN Y 

       

No X Y X-x Y-y (X-x)2 (Y-y)2 

1 124 125 -6,685 7,572 44,689 57,335 

2 127 119 -3,685 1,572 13,579 2,471 

3 141 115 10,315 -2,428 106,399 5,895 

4 103 91 -27,685 -26,428 766,459 698,439 

5 127 105 -3,685 -12,428 13,579 154,455 

6 143 128 12,315 10,572 151,659 111,767 

7 131 118 0,315 0,572 0,099 0,327 

8 123 116 -7,685 -1,428 59,059 2,039 

9 134 113 3,315 -4,428 10,989 19,607 

10 135 136 4,315 18,572 18,619 344,919 

11 130 118 -0,685 0,572 0,469 0,327 

12 132 124 1,315 6,572 1,729 43,191 

13 137 119 6,315 1,572 39,879 2,471 

14 139 121 8,315 3,572 69,139 12,759 

15 138 124 7,315 6,572 53,509 43,191 

16 148 138 17,315 20,572 299,809 423,207 

17 121 118 -9,685 0,572 93,799 0,327 

18 128 107 -2,685 -10,428 7,209 108,743 

19 112 98 -18,685 -19,428 349,129 377,447 

20 144 125 13,315 7,572 177,289 57,335 

21 139 125 8,315 7,572 69,139 57,335 

22 125 109 -5,685 -8,428 32,319 71,031 

23 150 130 19,315 12,572 373,069 158,055 

24 133 123 2,315 5,572 5,359 31,047 

25 122 116 -8,685 -1,428 75,429 2,039 

26 122 113 -8,685 -4,428 75,429 19,607 

27 121 112 -9,685 -5,428 93,799 29,463 

28 123 116 -7,685 -1,428 59,059 2,039 

29 132 112 1,315 -5,428 1,729 29,463 

30 129 132 -1,685 14,572 2,839 212,343 

31 141 97 10,315 -20,428 106,399 417,303 

32 140 120 9,315 2,572 86,769 6,615 

33 132 108 1,315 -9,428 1,729 88,887 

34 121 115 -9,685 -2,428 93,799 5,895 

35 127 125 -3,685 7,572 13,579 57,335 

  4574 4111 0,025 1,02 3367,543 3654,715 
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Lampiran 017 

PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU 

 

Rata-rata (𝑥)̅̅ ̅ 

 

(𝑥)̅̅ ̅      =  
∑ 𝑥

𝑛
     

       = 
4574

35
 

       = 130,685 

 

 

Varians (x) 

Sd2 = 
∑(𝑥− 𝑥 )2̅̅ ̅̅ ̅̅

𝑛−1
 

      = 
3367,543

34
   

= 99,045 

 

 

Simpangan baku X 

Sd  = √
∑(𝑥− 𝑥̅)2

𝑛−1
 

     = √
3367,543

34
 

    = √99,045      

= 9,95 

 

Rata-rata (𝑥)̅̅ ̅ 

 

(𝑥)̅̅ ̅      =  
∑ 𝑥

𝑛
  

  

       = 
4574

35
 

       = 130,685 

 

Varians (X) 

Sd2 = 
∑(𝑥− 𝑥 )2̅̅ ̅̅ ̅̅

𝑛−1
 

      = 
3367,543

34
 

= 99,045 

 

Simpangan baku Y 

Sd  = √
∑(𝑦− 𝑦̅)2

𝑛−1
 

    = √
3660,571

34
 

     = √107,491 

    = 10,367 

 

Varians (Y) 

Sd2  = 
∑(𝑦− 𝑦 )2̅̅ ̅̅ ̅̅

𝑛−1
 

     = 
3654,715

34
  

      = 107,491 

 

Rata-rata (𝑦)̅̅ ̅      

(𝑦)̅̅ ̅     =  
∑ 𝑦

𝑛
 

       = 
4111

35
 

       = 117,45 

 

Simpangan baku X 

Sd  = √
∑(𝑥− 𝑥̅)2

𝑛−1
 

     = √
3367,543

34
 

    = √99,045      

= 9,952 
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Lampiran 018 

        REKAPITULASI SKOR TOTA HASIL PENELITIAN 

      

No X Y X2 Y2 XY 

1 124 125 15376 15625 15500 

2 127 119 16129 14161 15113 

3 141 115 19881 13225 16215 

4 103 91 10609 8281 9373 

5 127 105 16129 11025 13335 

6 143 128 20449 16384 18304 

7 131 118 17161 13924 15458 

8 123 116 15129 13456 14268 

9 134 113 17956 12769 15142 

10 135 136 18225 18496 18360 

11 130 118 16900 13924 15340 

12 132 124 17424 15376 16368 

13 137 119 18769 14161 16303 

14 139 121 19321 14641 16819 

15 138 124 19044 15376 17112 

16 148 138 21904 19044 20424 

17 121 118 14641 13924 14278 

18 128 107 16384 11449 13696 

19 112 98 12544 9604 10976 

20 144 125 20736 15625 18000 

21 139 125 19321 15625 17375 

22 125 109 15625 11881 13625 

23 150 130 22500 16900 19500 

24 133 123 17689 15129 16359 

25 122 116 14884 13456 14152 

26 122 113 14884 12769 13786 

27 121 112 14641 12544 13552 

28 123 116 15129 13456 14268 

29 132 112 17424 12544 14784 

30 129 132 16641 17424 17028 

31 141 97 19881 9409 13677 

32 140 120 19600 14400 16800 

33 132 108 17424 11664 14256 

34 121 115 14641 13225 13915 

35 127 125 16129 15625 15875 

  4574 4111 601124 486521 539336 
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PERHITUNGAN PERSAMAAN LINIER SEDERHANA

 

𝑌̌ = a + bx 

 

∑𝑥2 = ∑𝑥2 −  
(∑𝑥)2

𝑛
    

         = 601124 - 
(4574)2

35
                                                                       

              = 601124 - 
20921476

35
 

              = 601124 – 597756,457 

         = 3367,543 

 

∑𝑥𝑦 = ∑𝑥𝑦 −  
(∑𝑥)(∑𝑦)

𝑛
  

         = 539336 − 
(4574)(4111)

35
 

              = 539336 − 
18803714

35
 

         = 539336  − 537248,971 

              = 2087,029 

 

𝑥̅      =  
∑𝑥

𝑛
 =  

4574

35
 = 130,685 

𝑦̅      =  
∑𝑦

𝑛
 =  

4111

35
 = 117,457 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan Regresi dengan Rumus 

𝑌̌ = a + bx 

 

 

   

   = 117,457 – 80,894 

   = 36,563 

 

 

 

 

 

 

𝑌̌ = 36,563 + 0,619X 

 

 

 

∑𝑥2  = ∑𝑥2 −  
(∑𝑥)2

𝑛
    

         = 601124 - 
(4574)2

35
                                                                       

        = 601124 - 
20921476

35
 

        = 601124 – 597756,457 

= 3367,543 

 

𝑌̌  = a + bx 

b = 
∑𝑥𝑦

∑𝑥2 

     = 
2087,029

3367,543
 

     = 0,619 

 

Persamaan Regresi dengan 

Rumus: 𝑌̌ = a + bx 

 

∑𝑥𝑦 = ∑𝑥𝑦 −  
(∑𝑥)(∑𝑦)

𝑛
  

         = 539336 − 
(4574)(4111)

35
 

         = 539336 − 
18803714

35
 

         = 539336  − 537248,971 

              = 2087,029 

 

a = 𝑦̅ − 𝑏 𝑥̅ 

   = 117,457 – (0,619 . 130,685) 

   = 117,457 – 80,894 

   = 36,563 

 

𝑥̅      =  
∑𝑥

𝑛
 =  

4574

35
 = 130,685 

𝑦̅      =  
∑𝑦

𝑛
 =  

4111

35
 = 117,457 

 

Jadi, persamaan regresi adalah: 

𝑌̌ = a + bx 

𝑌̌ = 36,563 + 0,619X 
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Lampiran 019 

TABEL UNTUK MENGHITUNG PERSAMAAN 

REGRESI 

    

No X Y ̌ = 36,563 + 0,619X Hasil 

1 124 36,563 + 0,619. 124 113,552 

2 127 36,563 + 0,619. 127 115,409 

3 141 36,563 + 0,619. 141 124,075 

4 103 36,563 + 0,619. 103 100,553 

5 127 36,563 + 0,619. 127 115,409 

6 143 36,563 + 0,619. 143 125,313 

7 131 36,563 + 0,619. 131 117,885 

8 123 36,563 + 0,619. 123 112,933 

9 134 36,563 + 0,619. 134 119,742 

10 135 36,563 + 0,619. 135 120,361 

11 130 36,563 + 0,619. 130 117,266 

12 132 36,563 + 0,619. 132 118,504 

13 137 36,563 + 0,619. 137 121,599 

14 139 36,563 + 0,619. 139 122,837 

15 138 36,563 + 0,619. 138 122,218 

16 148 36,563 + 0,619. 148 128,408 

17 121 36,563 + 0,619. 121 111,695 

18 128 36,563 + 0,619. 128 116,028 

19 112 36,563 + 0,619. 112 106,124 

20 144 36,563 + 0,619. 144 125,932 

21 139 36,563 + 0,619. 139 122,837 

22 125 36,563 + 0,619. 125 114,171 

23 150 36,563 + 0,619. 150 129,646 

24 133 36,563 + 0,619. 133 119,123 

25 122 36,563 + 0,619. 122 112,314 

26 122 36,563 + 0,619. 122 112,314 

27 121 36,563 + 0,619. 121 111,695 

28 123 36,563 + 0,619. 123 112,933 

29 132 36,563 + 0,619. 132 118,504 

30 129 36,563 + 0,619. 129 116,647 

31 141 36,563 + 0,619. 141 124,075 

32 140 36,563 + 0,619. 140 123,456 

33 132 36,563 + 0,619. 132 118,504 

34 121 36,563 + 0,619. 121 111,695 

35 127 36,563 + 0,619. 127 115,409 

  4574  4119 
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GRAFIK PERSAMAAN REGRESI 
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Lampiran 020 

       

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA,VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU 

REGRESI Ŷ = 36,563 + 0,619X 

       

No X Y Ŷ Y-Ŷ (Y-Ŷ)-(Ŷ-Ŷ) (Y-Ŷ)- (Ŷ-Ŷ)² 

1 124 125 113,552 11,448 11,215 125,776 

2 127 119 115,409 3,591 3,358 11,276 

3 141 115 124,075 -9,075 -9,308 86,639 

4 103 91 100,553 -9,553 -9,786 95,766 

5 127 105 115,409 -10,409 -10,642 113,252 

6 143 128 125,313 2,687 2,454 6,022 

7 131 118 117,885 0,115 -0,118 0,014 

8 123 116 112,933 3,067 2,834 8,032 

9 134 113 119,742 -6,742 -6,975 48,651 

10 135 136 120,361 15,639 15,406 237,345 

11 130 118 117,266 0,734 0,501 0,251 

12 132 124 118,504 5,496 5,263 27,699 

13 137 119 121,599 -2,599 -2,832 8,020 

14 139 121 122,837 -1,837 -2,070 4,285 

15 138 124 122,218 1,782 1,549 2,399 

16 148 138 128,408 9,592 9,359 87,591 

17 121 118 111,695 6,305 6,072 36,869 

18 128 107 116,028 -9,028 -9,261 85,766 

19 112 98 106,124 -8,124 -8,357 69,839 

20 144 125 125,932 -0,932 -1,165 1,357 

21 139 125 122,837 2,163 1,930 3,725 

22 125 109 114,171 -5,171 -5,404 29,203 

23 150 130 129,646 0,354 0,121 0,015 

24 133 123 119,123 3,877 3,644 13,279 

25 122 116 112,314 3,686 3,453 11,923 

26 122 113 112,314 0,686 0,453 0,205 

27 121 112 111,695 0,305 0,072 0,005 

28 123 116 112,933 3,067 2,834 8,032 

29 132 112 118,504 -6,504 -6,737 45,387 

30 129 132 116,647 15,353 15,120 228,614 

31 141 97 124,075 -27,075 -27,308 745,727 

32 140 120 123,456 -3,456 -3,689 13,609 

33 132 108 118,504 -10,504 -10,737 115,283 

34 121 115 111,695 3,305 3,072 9,437 

35 127 125 115,409 9,591 9,358 87,572 

  4574 4111 4119,166 -8,166 -16,321 2368,866 
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PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIAN DAN SIMPANGAN BAKU 

 

 

1. Rata-rata  

𝑌 − 𝑌̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 
∑𝑌− 𝑌̅

𝑛
             

            = 
8,166

35
             

            = 0,233 

 

 

 

2. Varians (S2) 

S2 = 
∑(𝑌−Ŷ)−(𝑌−𝑌̅̅ ̅̅ ̅̅ )

𝑛−1
 

     = 
2368,866

35−1
      

 = 69,672 

 

 

3. Simpangan baku 

S = √𝑆2 

   = √69,672  

   = 8,346 
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Lampiran 021 

 
PERHITUNGAN NORMALITAS GALAT TAKSIRAN Y ATAS X REGRESI 

Y = 36,563 + 0,619X 

         

No Y-Ŷ (Y-Ŷ)-(𝒀 − Ŷ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) SD zi zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 

1 -27,075 -27,308 8,346 -3,27 0,4995 0,0005 0,0286 0,0281 

2 -10,504 -10,737 8,346 -1,29 0,4015 0,0985 0,0571 0,0414 

3 -10,409 -10,642 8,346 -1,28 0,3997 0,1003 0,0857 0,0146 

4 -9,553 -9,786 8,346 -1,17 0,379 0,1210 0,1143 0,0067 

5 -9,075 -9,308 8,346 -1,12 0,3686 0,1314 0,1429 0,0115 

6 -9,028 -9,261 8,346 -1,11 0,3665 0,1335 0,1714 0,0379 

7 -8,124 -8,357 8,346 -1,00 0,3413 0,1587 0,2000 0,0413 

8 -6,742 -6,975 8,346 -0,84 0,2996 0,2004 0,2286 0,0282 

9 -6,504 -6,737 8,346 -0,81 0,291 0,2090 0,2571 0,0481 

10 -5,171 -5,404 8,346 -0,65 0,2422 0,2578 0,2857 0,0279 

11 -3,456 -3,689 8,346 -0,44 0,176 0,3240 0,3143 0,0097 

12 -2,599 -2,832 8,346 -0,34 0,1331 0,3669 0,3429 0,0240 

13 -1,837 -2,070 8,346 -0,25 0,0987 0,4013 0,3714 0,0299 

14 -0,932 -1,165 8,346 -0,14 0,0557 0,4443 0,4000 0,0443 

15 0,115 -0,118 8,346 -0,01 0,004 0,4960 0,4286 0,0674 

16 0,305 0,072 8,346 0,01 0,004 0,5040 0,4571 0,0469 

17 0,354 0,121 8,346 0,01 0,004 0,5040 0,4857 0,0183 

18 0,686 0,453 8,346 0,05 0,0199 0,5199 0,5143 0,0056 

19 0,734 0,501 8,346 0,06 0,0239 0,5239 0,5429 0,0190 

20 1,782 1,549 8,346 0,19 0,0754 0,5754 0,5714 0,0040 

21 2,163 1,930 8,346 0,23 0,091 0,5910 0,6000 0,0090 

22 2,687 2,454 8,346 0,29 0,1141 0,6141 0,6286 0,0145 

23 3,067 2,834 8,346 0,34 0,1331 0,6331 0,6571 0,0240 

24 3,067 2,834 8,346 0,34 0,1331 0,6331 0,6857 0,0526 

25 3,305 3,072 8,346 0,37 0,1443 0,6443 0,7143 0,0700 

26 3,591 3,358 8,346 0,40 0,1554 0,6554 0,7429 0,0875 

27 3,686 3,453 8,346 0,41 0,1591 0,6591 0,7714 0,1123 

28 3,877 3,644 8,346 0,44 0,176 0,6760 0,8000 0,1240 

29 5,496 5,263 8,346 0,63 0,2357 0,7357 0,8286 0,0929 

30 6,305 6,072 8,346 0,73 0,2673 0,7673 0,8571 0,0898 

31 9,591 9,358 8,346 1,12 0,3686 0,8686 0,8857 0,0171 

32 9,592 9,359 8,346 1,12 0,3686 0,8686 0,9143 0,0457 

33 11,448 11,215 8,346 1,34 0,4099 0,9099 0,9429 0,0330 

34 15,353 15,120 8,346 1,81 0,4649 0,9649 0,9714 0,0065 

35 15,639 15,406 8,346 1,85 0,4678 0,9678 1,0000 0,0322 
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Dari Perhitungan , didapat nilai L-hitung terbesar = 0,1240. L-tabel untuk n 

= 35 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,1496. L-hitung < L-tabel yaitu 0,1240 < 

0,1496 Dengan demikian dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

 

LANGKAH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS GALAT TAKSIRAN 

REGRESI Ŷ = 36,563 + 0,619X 

 

Disertai contoh perhitungan untuk no.1 (pada tabel normalitas)  

 

1. Kolom Y-Ŷ  

Data diurutkan dari angka terkecil sampai terbesar, yaitu dari -27,075 

sampai dengan 15,639. 

 

2. Kolom (Y-Ŷ)- (𝑌 − Ŷ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)  

Mengikuti kolom Y- Ŷ  

 

3. Kolom Zi  

Zi = 
(Y−Ŷ)− (𝑌−Ŷ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) 

𝑠
 = 

−27,308 

8,346
 = -3,27 
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4. Kolom Zt  

Dari kolom Zi kemudian dikonsultasikan tabel distribusi Z contoh pada 

perhitungan ni 1 Zi yaitu -3,27. Pada sumbu menurun cari angka 3,2 lalu pada 

sumbu mendatar angka 7. Diperoleh nilai Zt = 0,4995 

 

5. Kolom F(Zi)  

Jika Zi negatif, maka F(zi) = 0,5 – Zt  

JikaZi positif, maka F(zi) = 0,5 + Zt 

Zi = -3,27, maka 0,5 – Zt = 0,5 – 0,4995 = 0,0005 

 

6. Kolom S(Zi)  

𝑁𝑜𝑚𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 = 

1

35
 = 0,0286 

 

7. Kolom |F(zi) – S(zi)| 

Nilai mutlak antara |F(zi) –S(zi)| = |0,0005 - 0,0286| = 0,0281 
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Lampiran 022 

UJI HOMOGENITAS 

 

 

 

 

 

F = 
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

107,491

99,045
 = 1,085 

Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung 1,085 dan dari daftar F tabel 0,05 

sebesar = 1,772. Tampak bahwa Fhitung < Ftabel. Hal ini berarti data variabel X 

dan Y homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Varians (X) 

Sd2 = 
∑(𝑥− 𝑥 )2̅̅ ̅̅ ̅̅

𝑛−1
 

      = 
3367,543

34
 

  

= 99,045 

 

Varians (Y) 

Sd2  = 
∑(𝑦− 𝑦 )2̅̅ ̅̅ ̅̅

𝑛−1
 

     = 
3654,715

34
 

   

      = 107,491 
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Lampiran 023 

PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI 

 

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)  

Jk (T)  = Y²  

= 486521 

 

2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a)  

𝑗𝐾 (𝑎) =
(∑𝑌)2

𝑛
 = 

41112

35
 = 

16900321

35
 = 482866,314 

 

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a)  

JK (b/a) = b. Xy 

0,619 . 2087,029 = 1291,870 

 

4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)  

JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (a/b) 

           = 486521 - 482866,314 - 1291,870 

           = 2362,816 
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5. Mencari derajat kebebasan  

dk (T) = n = 35  

dk (a) = 1  

dk (b/a) = 1 

dk (res) = n – 2 = 33 

 

6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat  

RJK(b/a) = 
𝐽𝐾 (

𝑏

𝑎
)

𝑑𝑘 (
𝑏

𝑎
)
 =  

1291,870

1
=  1291,870 

RJK(res) = 
𝐽𝐾 (𝑟𝑒𝑠)

𝑑𝑘 (𝑟𝑒𝑠)
 = 

2362,816

33
 = 71,600 

 

7. Kriteria Pengujian  

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel maka regresi berarti  

Terima Ho jika Fhitung< Ftabel maka regresi tidak berarti 

 

8. Pengujian  

Fhitung = 
𝑅𝐽𝐾 (𝑏/𝑎)

𝑅𝐽𝐾 (𝑟𝑒𝑠)
 = 

1291,870

71,6
 = 18,042 

 

9. Kesimpulan  

Berdasarkan perhitungan Fhitung = 18,042 dengan taraf signifikan 0.05, pada tabel 

distribusi F dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2 = 35 – 2 = 

33 di hasilkan Ftabel sebesar 4,14 Sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa model persamaan adalah signifikan. 
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Lampiran 024 

PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI 

           

K N X Y Y2 XY Y2 (Y) (Y)2 

∑𝒀𝟐

𝒏𝒌
 ∑𝒀𝟐 −

∑𝒀𝟐

𝒏𝒌
 

I 1 103 91 8281 9373           

II 1 112 98 9604 10976           

III 3 121 118 13924 14278 39693 345 119025 39675 18 

   121 112 12544 13552           

   121 115 13225 13915           

IV 2 122 116 13456 14152 26225 229 52441 26220,5 4,5 

   122 113 12769 13786           

V 2 123 116 13456 14268 26912 232 53824 26912 0 

   123 116 13456 14268           

VI 1 124 125 15625 15500           

VII 1 125 109 11881 13625           

VIII 3 127 119 14161 15113 40811 349 121801 40600,333 210,667 

   127 105 11025 13335           

   127 125 15625 15875           

IX 1 128 107 11449 13696           

X 1 129 132 17424 17028           

XII 1 130 118 13924 15340           

XII 1 131 118 13924 15458           

XIII 3 132 124 15376 16368 39584 344 118336 39445,333 138,667 

   132 112 12544 14784           

   132 108 11664 14256           

XIV 1 133 123 15129 16359           

XV 1 134 113 12769 15142           

XVI 1 135 136 18496 18360           

XVII 1 137 119 14161 16303           

XVIII 1 138 124 15376 17112           

XIX 2 139 121 14641 16819 30266 246 60516 30258 8 

   139 125 15625 17375           

XX 1 140 120 14400 16800           

XXI 2 141 115 13225 16215 22634 212 44944 22472 162 

   141 97 9409 13677           

XXII 1 143 128 16384 18304           

XXIII 1 144 125 15625 18000           

XXIV 1 148 138 19044 20424           

XXV 1 150 130 16900 19500           

23 35 4574 4111 486521 539336 226125 1957 570887 225583,167 541,833 
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PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI 

 

 

1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G) 

JK G  = ∑(∑𝑌𝑘2 −  
∑𝑌𝑘2

𝑛𝐾
) 

                        = 541,833 (Lihat tabel perhitungan Jk Galat) 

 

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK (TC) 

JK (TC) = JK (res) – JK (G) 

                            = 2362,816 – 541,833  

                            = 1820,983 

 

3. Mencari derajat kebebasan  

K   = 23 

dk (TC) = k – 2 

  = 23-2 

  = 21 

dk (G)  = n – k 

  = 35-23 

  = 12 

 

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat 

RJK (TC) = 
1820,983

21
  

 = 86,713 

RJK (G) = 
541,833

12
 

 = 45,152 

 

5. Kriteria Pengujian  

 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier  

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier 
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6. Pengujian 

Fhitung = 
RJK (TC)

RJK (G)
 

  = 
86,713

45,152
 

  = 1,920 

7.  Kesimpulan  

Hasil perhitungan Fhitung = 1,920. Berdasarkan taraf signifikan 0.05, pada 

tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang 21 dan dk penyebut 12 

dihasilkan Ftabel sebesar = 2,328. Sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa model persamaan regresi adalah linier. 

TABEL ANAVA 

Sumber 

Varians  

DK  

 

Jumlah Kuadrat  Rata-rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK)  

F hitung  F tabel  

Total (T)  N ∑𝑌2 - - - 

Regresi (a)  1 ∑𝑌2

𝑛
 

- - - 

Regresi 

(b/a)  

1 b . ∑𝑌2 𝐽𝐾 (
𝑏
𝑎)

𝑑𝑏 (
𝑏
𝑎)

 
*) 

𝑅𝐽𝐾(
𝑏

𝑎
)

𝑅𝐽𝐾 (𝑆)
 

𝐹 (1 − 𝛼)

(1, 𝑛 − 2)
 

Residu (S)  n - 2 JK(T) – JK(a) – 

JK(b/a) 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑑𝑏 (𝑇𝐶)
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Tuna 

Cocok (TC)  

k - 2 JK(S) – JK(G) 𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑑𝑏 (𝑇𝐶)
 

ns) 

𝑅𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑅𝐽𝐾 (𝐺)
 

𝐹 (1 − 𝛼)

(𝑘 = 2, 𝑛 − 𝑘)
 

Galat (G)  n - k ∑ (∑𝑌2- 
∑𝑌2

𝑛
) 

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑑𝑏 (𝐺)
 

 

TABEL ANAVA 

Sumber 

Varians  

DK  

 

Jumlah Kuadrat  Rata-

rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK)  

F hitung  F tabel  

Total (T)  35 486521 - - - 

Regresi (a)  1 482866,314 - - - 

Regresi 

(b/a)  

1 1291,870 1291,870 18,042* 4,14 

Residu (S)  33 2362,816 71,600 

Tuna 

Cocok (TC)  

21 1820,983 86,713 1,920 2,328 

Galat (G)  12 541,833 45,152 
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Lampiran 025 

PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT 

 

Diketahui: 

n  = 35  

∑XY  = 539336 

∑X  = 4574 

∑X2  = 601124 

∑Y  = 4111 

∑Y2  = 486521 

 

 

𝑅𝑥𝑦 =
n ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 . ∑ 𝑦

√{𝑛. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2} {𝑛. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

=
35 . (539336) − (4574) .  (4111)

√{35 . 601124 − (4574)2} {35 . (486521) − (4111)2}
 

=
18876760 − 18803714

√{21039340 − 20921476} {17028235 − 16900321}
 

=
73046

√117864  .  127914
           

=
73046

√15076455696
  

=
73046

122786,219
                        

= 0,594 
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Pada perhitungan product moment di atas diperoleh rhitung (rxy) = 0,594 

sedangkan rtabel pada taraf signifikasi 0,05 dan n = 35 adalah 0,334. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel 

X terhadap variabel Y.  
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Lampiran 026 

 

PERHITUNGAN UJI KEBERATIAN KOEFISIEN KORELASI (UJI T) 

 

Thitung  = 
𝑟√𝑛−2

√1−(𝑟)2
 

  = 
0,594 √33

√1−(0,594)2
 

  = 
0,594 .  5,744

√1−0,352
 

  = 
3,411

√0,648
 

  = 
3,411

0,804
 

  = 2,742 

 

Kesimpulan:  

t-tabel pada taraf signifikan 0,05 dengan dk (n-2) = (35-2) = 33 sebesar 1,692  

 

Kriteria pengujian:  

Ho ditolak jika t-hitung > t-tabel  

Ho diterima jika t-hitung < t-tabel  

 

Dari hasil pengujian:  

t-hitung (2,742) > t-tabel (1,692), maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y. 

 



144 
 

 
 

Lampiran 027 

PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Untuk mencari sberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel 

X, maka digunakan Koefisien Determinasi dengan rumus:  

R2  = rxy2  

= 0,5942  

= 0,352  

 

Jika koefisien determinasi dipresentasekan, maka hasilnya:  

0,352 x 100% = 35,2 %  

Dari hasil tersebut diInterprestasikan bahwa terdapat pengaruh antara Pekerja 

wanita dengan kondisi sosial ekonomi sebesar 35,2 % 
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment dari Pearson

5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 26 0.388 0.496 55 0.266 0.345

4 0.950 0.990 27 0.381 0.487 60 0.254 0.330

5 0.878 0.959 28 0.374 0.478 65 0.244 0.317

6 0.811 0.917 29 0.367 0.470 70 0.235 0.306

7 0.754 0.874 30 0.361 0.463 75 0.227 0.296

8 0.707 0.834 31 0.355 0.456 80 0.220 0.286

9 0.666 0.798 32 0.349 0.449 85 0.213 0.278

10 0.632 0.765 33 0.344 0.442 90 0.207 0.270

11 0.602 0.735 34 0.339 0.436 95 0.202 0.263

12 0.576 0.708 35 0.334 0.430 100 0.194 0.256

13 0.553 0.684 36 0.329 0.424 125 0.176 0.230

14 0.532 0.661 37 0.325 0.418 150 0.159 0.210

15 0.514 0.641 38 0.320 0.413 175 0.148 0.194

16 0.497 0.623 39 0.316 0.408 200 0.138 0.181

17 0.482 0.606 40 0.312 0.403 300 0.113 0.148

18 0.463 0.590 41 0.308 0.398 400 0.098 0.128

19 0.456 0.575 42 0.304 0.393 500 0.088 0.115

20 0.444 0.561 43 0.301 0.389 600 0.080 0.105

21 0.433 0.549 44 0.297 0.384 700 0.074 0.097

22 0.423 0.537 45 0.294 0.380 800 0.070 0.091

23 0.413 0.526 46 0.291 0.376 900 0.065 0.086

24 0.404 0.515 47 0.288 0.372 1000 0.062 0.081

25 0.396 0.505 48 0.284 0.368

49 0.281 0.364

50 0.279 0.361

Sumber : Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics , John Wiley & Sons, Inc., 1973

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N N N

Lampiran 028: Tabel Nilai r Product Moment Pearson 
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Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata (a )

Sampel 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20

n = 4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300

5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285

6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265

7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247

8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233

9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223

10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215

11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206

12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199

13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190

14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183

15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177

16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173

17 0.245 0.206 0.289 0.177 0.169

18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166

19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163

20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160

25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142

30 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131

n > 30 1.031 0.886 0.805 0.768 0.736

n n n n n

Sumber : Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics , John Wiley & Sons, Inc., 1973

Lampiran 029 : Tabel Kritis Untuk Uji Liliefors  
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Lampiran 030 : Tabel Nilai Normalitas  

  

Tabel Kurva Normal Persentase

Daerah Kurva Normal 

dari 0 sampai z

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359

0.1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753

0.2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141

0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517

0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879

0.5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224

0.6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549

0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852

0.8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133

0.9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389

1.0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621

1.1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830

1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015

1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177

1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319

1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441

1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545

1.7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633

1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4688 4693 4699 4706

1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767

2.0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817

2.1 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857

2.2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4899

2.3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4936

2.4 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936

2.5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952

2.6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964

2.7 4965 4956 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974

2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981

2.9 4981 4382 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986

3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990

3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993

3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995

3.3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997

3.4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998

3.5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998

3.6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999

3.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999

3.8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999

3.9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumber : Theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schoum Publishing Co., New York, 1961

0 z 
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Lampiran 031 : Tabel Nilai Presentil Untuk Distribusi t 

 

 

  

Nilai Persentil untuk Distribusi t

n  = dk

(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan tp)

n t0,995 t0,99 t0,975 t0,95 t0,90 t0,80 t0,75 t0,70 t0,60 t0,55

1 63.66 31.82 12.71 6.31 3.08 1.376 1.000 0.727 0.325 0.518

2 9.92 6.96 4.30 2.92 1.89 1.061 0.816 0.617 0.289 0.142

3 5.84 4.54 3.18 2.35 1.64 0.978 0.765 0.584 0.277 0.137

4 4.60 3.75 2.78 2.13 1.53 0.941 0.744 0.569 0.271 0.134

5 4.03 3.36 2.57 2.02 1.48 0.920 0.727 0.559 0.267 0.132

6 3.71 3.14 2.45 1.94 1.44 0.906 0.718 0.553 0.265 0.131

7 3.50 3.00 2.36 1.90 1.42 0.896 0.711 0.519 0.263 0.130

8 3.36 2.90 2.31 1.86 1.40 0.889 0.706 0.516 0.262 0.130

9 3.25 2.82 2.26 1.83 1.38 0.883 0.703 0.513 0.261 0.129

10 3.17 2.76 2.23 1.81 1.37 0.879 0.700 0.542 0.260 0.129

11 3.11 2.72 2.20 1.80 1.36 0.876 0.697 0.540 0.260 0.129

12 3.06 2.68 2.18 1.78 1.36 0.873 0.695 0.539 0.259 0.128

13 3.01 2.65 2.16 1.77 1.35 0.870 0.694 0.538 0.259 0.128

14 2.98 2.62 2.14 1.76 1.34 0.888 0.692 0.537 0.258 0.128

15 2.95 2.60 2.13 1.75 1.34 0.866 0.691 0.536 0.258 0.128

16 2.92 2.58 2.12 1.75 1.34 0.865 0.690 0.535 0.258 0.128

17 2.90 2.57 2.11 1.74 1.33 0.863 0.890 0.534 0.257 0.128

18 2.88 2.55 2.10 1.73 1.33 0.862 0.688 0.534 0.257 0.127

19 2.86 2.54 2.09 1.73 1.33 0.861 0.688 0.532 0.257 0.127

20 2.84 2.53 2.09 1.72 1.32 0.860 0.687 0.533 0.257 0.127

21 0.83 2.52 2.08 1.72 1.32 0.859 0.686 0.532 0.257 0.127

22 2.82 2.51 2.07 1.72 1.32 0.858 0.686 0.532 0.256 0.127

23 2.81 2.50 2.07 1.71 1.32 0.858 0.685 0.532 0.256 0.127

24 2.80 2.49 2.06 1.71 1.32 0.857 0.685 0.531 0.256 0.127

25 2.79 2.48 2.06 1.71 1.32 0.856 0.684 0.531 0.256 0.127

26 2.78 2.48 2.06 1.71 1.32 0.856 0.684 0.531 0.256 0.127

27 2.77 2.47 2.05 1.70 1.31 0.855 0.684 0.531 0.256 0.127

28 2.76 2.47 2.05 1.70 1.31 0.855 0.683 0.530 0.256 0.127

29 2.76 2.46 2.04 1.70 1.31 0.854 0.683 0.530 0.256 0.127

30 2.75 2.46 2.04 1.70 1.31 0.854 0.683 0.530 0.256 0.127

40 2.70 2.42 2.02 1.68 1.30 0.854 0.681 0.529 0.255 0.126

60 2.66 2.39 2.00 1.67 1.30 0.848 0.679 0.527 0.254 0.126

120 2.62 2.36 1.98 1.66 1.29 0.845 0.677 0.526 0.254 0.126

2.58 2.33 1.96 1.645 1.28 0.842 0.674 0.521 0.253 0.126

Sumber : Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher, R.Y., dan Yates F

  Table III. Oliver & Boyd, Ltd., Ediaburgh

tn 
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“Hubungan antara Pekerja Wanita dengan Kondisi Sosial Ekonomi di Pabrik Sepatu (Studi 

Korelasioanal: Desa Sindangpalay, Kota Sukabumi)” 
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